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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,karena
berkat rahmat dan karuniaNya Buku Kolaborasi dalam bentuk Book Chapter
ini dapat dipublikasikan diharapkan sampai ke hadapan pembaca. Book
Chapter ini ditulis dari Universitas Binawan khususnya prodi kesejahteraan
sosial.

Terbitnya buku ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif
dalam ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan IImu Pendidikan
disabilitas dan tentunya memberikan nuansa yang berbeda dengan buku lain
yang sejenis serta saling menyempurnakan pada setiap pembahasannya yaitu
dari segi konsep yang tertuang sehingga mudah untuk dipahami oleh pembaca.
Sistematika buku yang berjudul "Disabilitas dan Pendidikan di Indonesia”
terdiri dari 20 Bab yang dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:

Bab 1 Pekerja Sosial, Disabilitas, Dan Pendidikan di Indonesia

Bab 2 Tinjauan Umum Tentang Disabilitas

Bab 3 Peran Pekerja Sosial Dalam Pendidikan Bagi Anak Disabilitas

Bab 4 Peran Pekerja Sosial Sekolah Pada Pendidikan Anak Disabilitas
Bab 5 Kebijakan Pendidikan Inklusif

Bab 6 Inkluisi Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Pendidikan

Formal
Bab 7 Keberhasilan Dan Tantangan Dalam Pendidikan Anak Disabilitas Di

Indonesia
Bab 8 Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Disabilitas
Bab 9 Pendidikan Keterampilan Hidup Bagi Anak Disabilitas
Bab 10 Pendidikan Vokasional Bagi Anak Disabilitas
Bab 11 Pendidikan Seksualitas Bagi Anak Disabilitas
Bab 12 Persiapan Transisi Disabilitas Paska Lulus Kembali Ke Rumah
Bab 13 Pendidikan Karir Bagi Anak-Anak Disabilitas
Bab 14 Teknologi Dan Pendidikan Bagi Anak Disabilitas
Bab 15 Pendekatan Psikologi Dalam Mendukung Pendidikan Anak

Disabilitas
Bab 16 Pelatihan Dan Pengembangan Pekerja Sosial Dalam Pendidikan Anak

Disabilitas
Bab 17 Pendekatan Ekologi Dalam Membangun Kemitraan Dan Kolaborasi

Dalam Pendidikan

viii



Bab 18 Etika Dalam Pekerjaan Sosial Dengan Anak Disabilitas
Bab 19 Stigma Dan Diskriminasi Dalam Dunia Pendidikan Untuk Disabilitas
Bab 20 Kesimpulan

Buku ini adalah buku perdana yang ditulis oleh mahasiswa lintas
jurusan dalam melihat isu pendidikan pada disabilitas. Kami penyadari
banyak hal yang perlu dibenahi dan diperbaiki dalam buku ini Akhirnya kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang mendukung penyusunan
dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca
sekalian.
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BAB 1
PEKERJA SOSIAL, DISABILITAS, DAN
PENDIDIKAN DI INDONESIA

Sandro Prayuda

A. PENDAHULUAN

Pekerja sosial merupakan sebuah profesi pertolongan yang ditujukan
untuk menolong individu, kelompok dan komunitas masyarakat. Pekerja
sosial merupakan profesi yang didapatkan dengan melewati pendidikan Strata
1 kesejahteraan sosial atau pekerja sosial yang sudah dibekali ilmu
pengetahuan,skill dan nilai dan sudah tersertifikasi oleh sebuah lembaga.
Dalam praktik di masyarakat, pekerja sosial memiliki ranah mikro, mezzo,
dan makro, pekerja sosial mikro adalah praktik pekerja sosial paling umum
terjadi karena secara langsung menangani permasalahan klien yang bersifat
indvidu, sedangkan pekerja sosial mezzo menangani fokus permasalahan yang
ada di dalam keluarga atau kelompok sedangkan pekerja sosial makro
mempunyai ranah yang lebih luas yaitu masyarakat. Pekerja sosial makro
dapat mengintervernsi isu permasalahan dan kebijakan yang menjadi sebuah
permasalahan di masyarakat, umumnya pekerja sosial makro bekerja sama
dengan melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat.

Salah satu dari praktik pertolongan pekerja sosial yaitu PPKS ( Pemerlu
Pelayanan Kesejahteraan Sosial ) ialah seseorang, kelompok, atau masyarakat
yang memiliki masalah sosial yang menghambat fungsi sosial mereka. Ada 26
PPKS, yang merupakan masyarakat yang memiliki masalah sosial yang
menghambat kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu dari 26 PPKS yaitu
adalah disabilitas, Disabilitas adalah seseorang yang memiliki keterbatasan
fisik atau mental sehingga mereka memerlukan perhatian khusus untuk
melakukan aktivitas kesehariannya. Para disabilitas umumnya memerlukan
peralatan bantu untuk dapat menunjang kesehariannya. Tak hanyak itu para
disabilitas pun masih kesulitan dalam mengakses fasilitas umum karena
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minimnya sarana dan prasarana yang memadai untuk mereka. Oleh karenanya
disabilitas merupakan salah satu penanganan pekerja sosial dalam upaya
memberikan sebuah fasilitas dan akses agar para disabilitas memiliki
keseteraan yang sama dengan masyarakat pada umumnya.

Menurut data Susenas (2018-2019) terdapat 27,74% penyandang
disabilitas yang tidak menamatkan pendidikan dasar. Padahal pendidikan
merupakan hal terpenting dalam kehidupan seorang individu dalam menjadi
pondasi untuk masa depannya. Pendidikan merupakan modal awal bagi
seseorang untuk dapat mengapai impianya, semua orang berhak memiliki
akses pendidikan yang baik tak terkecuali para penyandang disabilitas.
Walaupun dalam kesehariannya para penyandang disabilitas memiliki
hambatan karena memiliki kekurangan yang dimiliki, walau begitu Mereka
memiliki hak yang sama seperti warga negara lainnya. Permasalahan
pendidikan bagi penyandang disabilitas inilah yang menjadi perhatian khusus
bagi pekerja sosial tangani dalam praktiknya.

Para penyandang disabilitas banyak memiliki hambatan dalam mengapai
sistem pendidikan karena minimnya akses dan fasilitas yang disediakan. Oleh
karena itu sudah sepatutnya bagi pekerja sosial untuk dalam mengupayakan
dalam menolong para penyandang disabilitas untuk memperoleh hak
pendidikan. Pendidikan inklusi menjadi salah satu solusi bagi para
penyandang disabilitas untuk dapat mengenyam pendidikan dibangku
sekolah, pendidikan inklusif memudahkan para penyandang disabilitas untuk
dapat mengikuti sarana pendidikan karena sudah dimodifikasi sesuai
kebutuhan siswa disabilitasnya. Praktik pekerjaan sosial berdasarkan hak
membantu klien mengatasi tantangan keberfungsian sosial dan mendorong
mereka untuk berperan aktif dalam mengidentifikasi dan menggunakan
potensi yang ada pada diri mereka dan lingkungan mereka untuk menghadapi
tantangan yang mereka hadapi. Dalam buku ini penulis akan menyajikan
bagaimana upaya pekerja sosial dalam mengatasi permasalahan pendidikan
khusunya bagi penyandang disabilitas.

B. PEKERJA SOSIAL

Pekerja sosial dapat didefinisikan sebagai upaya pertolongan professional
yang berlandaskan dari prinsip dan kode etik pekerja sosial dalam membantu
individu, komunitas masyarakat dan masyarakat itu sendiri dalam
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mendapatkan upaya pemecahan permasalahan dengan tujuan memperbaiki
kondisi sosial nya agar berfungsi kembali. Pekerjaan sosial dalam praktiknya
mempunya 3 ranah yaitu ialah Mikro, Mezzo dan Makro yang dimana metode
dalam penyelesaian tiap ranah mempuyai perbedaan dan penyesuaian.

Pada praktiknya pekerja sosial menerapkan prinsip profesionalitas
berdasarkan dari nilai, prinsip dan metode pekerja sosial yang bertujuan untuk
mengapai beberapa tujuan untuk menolong individu dalam mendapatkan
pelayanan secara nyata, memberikan panduan dalam konseling, bimbingan
karier pada seseorang, membantu kelompok masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial, serta partisipasi aktif di masyarakat.

Pekerjaan sosial mempunyai peran penting kepada struktur sistem
pelayanan sosial di masyarakat. Sebagai sebuah pekerjaan yang berlandaskan
kemanusiaan, pekerjaan sosial mempunyai 3 kerangka dasar dalam praktiknya
yang disatukan untuk membentuk sebuah keprofesionalitas di lapangan yaitu
ialah ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai yang didapatkan dengan
melewati proses pendidikan kuliah kesejahteraan sosial atau pekerjaan sosial
serta pengalaman di lapangan. Ketiga kerangka dasar tersebut disatukan untuk
membantu seorang individu dalam penanganan masalahnya. Menurut
Parsons, dkk (Dalam Indarwati, 2014) perananpekerja sosial adalah sebagai
berikut :

1. Fasilitator

Tujuannya adalah menolong klien dalam upaya menangani permasalan

individu, lingkungan dan masyarakat dengan memberikan kesempatan

dan sarana untuk mengatasi permasalahan mereka, memenuhi
kebutuhannya, dan mengembangkan potensi mereka untuk mempunyai
kualitas hidup yang baik dimasyarakat.

2. Sebagai Perantara ( Broker )

peran perantara dalam proses pendampingan sosial berarti

menghubungkan seseorang, komunitas masyarakat kepada sistem sumber

pemberi pelayanan untuk masyarakat seperti dinas sosial dan
pemberdayaan masyarakat untuk memberikan pelayanan sosial kepada
individu atau komunitas yang terdampak masalah, yang memerlukan
bantuan dari pelayanan yang disediakan oleh lembaga pemerintah.

Adapun tiga prinsip broker dalam menjalankan peranannya dimasyarakat

yaitu ialah :

a. dapat menemukenali sistem sumber dan potensi yang ada
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BAB 2
TINJAUAN UMUM TENTANG DISABILITAS

Defradyo Ramadhan

A. PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas adalah populasi yang beragam yang mencakup
mereka yang memiliki berbagai disabilitas serta gangguan fisik, sensorik,
intelektual, dan mental. Kemampuan penyandang disabilitas untuk terlibat
dalam masyarakat mungkin sedikit terpengaruh oleh kondisinya, atau bahkan
mungkin terkena dampak yang signifikan, sehinggamemerlukan bantuan dan
bantuan dari orang lain. Selain itu, karena hambatan untuk mengakseslayanan
publik termasuk untuk pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan, penyandang
disabilitas mengalami lebih banyak tantangan dibandingkan dengan
penyandang disabilitas.

Penyandang disabilitas memiliki kedudukan, hak, dan tanggung jawab
yang sama dengan penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas sudah
selayaknya mendapatkan perlakuan khusus karena mereka adalah warga
negara Indonesia, yang bertujuan agar mereka tidak rentan terhadap berbagai
bentuk diskriminasi dan, khususnya, dari berbagai pelanggaran hak asasi
manusia. Tujuan perlakuan khusus ini adalah untuk memaksimalkan
penghormatan, pemajuan, perlindungan, dan pemenuhan hak asasi manusia
secara universal.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang
PenyandangDisabilitas menyatakan bahwa: “Penyandang Disabilitas adalah
setiap orang yang mengalamiketerbatasan fisik, intelektual, mental dan/atau
sensorik dalam waktu yang lama dalamberinteraksi dengan lingkungannya
dapat mengalami hambatan dan kesulitan. untukberpartisipasi secara penuh
dan efektif dengan warga negara lain berdasarkan persamaan hak.”Menurut
survei Badan Pusat Statistik (BPS), persentase penyandang disabilitas di
Indonesia saat ini mencapai 12 persen. 3 Baik tingkat kecacatan (sedang dan
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berat) maupunjenis kelamin dari jumlah ini dipecah menjadi beberapa
kategori. Karena isu hak-hak disabilitasadalah isu global, tidak hanya
berdampak pada Indonesia. Beberapa prakarsa lokal dalam skala global terus
bekerja menuju kemajuan dan realisasi hak-hak penyandang disabilitas.

B. DEFINISI DAN JENIS — JENIS DISABILITAS

Penyandang disabilitas adalah siapa saja yang memiliki keterbatasan fisik,
intelektual, mental, atau sensorik jangka panjang dalam cara mereka
berinteraksi dengan lingkungannya. Mereka mungkin menemui hambatan dan
merasa sulit untuk terlibat dengan warga negara lain dalam partisipasi penuh
dan efektif berdasarkan persamaan hak.(Fajri et al., 2021). Berikut adapun
penjelasan dari jenis — jenis penyandang disabilitas yaitu :
1. Disabilitas Sensorik

Orang dengan gangguan sensorik memiliki kemampuan sensorik
yang terbatas,seperti pendengaran dan penglihatan. Ini biasanya
disebabkan oleh genetika, penuaan, kecelakaan, cedera, dan penyakit
serius. Ada dua kategori gangguansensorik: dan gangguan penglihatan.

Orang dengan gangguan pendengaran dikatakan memiliki gangguan
pendengaran. Orang dengan gangguan pendengaran sering disebut
sebagai Deaf atau Tuli. gangguan penglihatan, khususnya penglihatan
yang buruk. Banyak orangdengan gangguan penglihatan disebut sebagai
Tunanetra.

Setelah membaca dan mengetahui terkait empat bagian disabilitas ini,
diharapkan teman-teman inklusi menjadi lebih paham dan tergugah untuk
mengenal juga mempelajari terkait Disabilitas lebih jauh, dan bersama
mewujudkan IndonesiaRamah Disabilitas.(Sholeh, 2015)

2. Disabilitas Fisik

Penyandang disabilitas fisik, sebagaimana didefinisikan dalam
Undang - Undang Nomor 8 Tahun 2016, adalah mereka yang mengalami
penurunan mobilitas atau daya tahan tubuh, yang berdampak pada sistem
otot, pernapasan, atau saraf, serta gangguan dalam beraktivitas. Gangguan
fisik mungkin termasuk dwarfisme, cerebral palsy (CP), dan paraplegia.
Hilangnya fungsi pada tungkai bawah, seperti kaki dan pinggul, dikenal
dengan istilah paraplegia. Variabel genetik dan sumsum tulang belakang
biasanya disalahkan untuk ini. Jika bermanifestasi sebelum atau setelah
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lahir, cerebral palsy (CP), yang biasanya disebabkan oleh kerusakan otak,
adalah penyakit yang mempengaruhi otak dan jaringan saraf yang
mengatur gerakan, kapasitas belajar, emosi, dan fungsi kognitif.
Seseorang dengan dwarfisme memilikipertumbuhan tulang tidak normal
yang disebabkan oleh faktor genetik atau medis. Penyandang Disabilitas
ini juga disebut Tuna Daksa. (Agustina & Valentina, 2023)

3. Disabilitas Intelektual

Kerusakan atau batasan yang dapat dideteksi atau diamati, baik secara
intelektual maupun dalam hal perilaku adaptif, mengakibatkan
berkurangnya kapasitas untuk beroperasi dengan cara tertentu. Individu
tunagrahita adalah mereka yang mengalami gangguan perkembangan
mental, yang terutama ditandai dengan penurunan fungsi yang nyata pada
setiap tahap perkembangan dan berkontribusi pada semua tingkat
kecerdasan (intelligence). (Irwanto; Kasim, E.R; Fransiska, A; Lusli, M;
Siradj, 1981).

Selain keterbatasan fungsi intelektual, penyandang disabilitas juga
memiliki keterbatasan dalam kemampuan mereka untuk beradaptasi, yang
mengakibatkan keterbatasan dalam kemampuan komunikasi, perawatan
diri, kehidupan rumah tangga, keterampilan sosial, keterlibatan
masyarakat, kesehatan dan keselamatan, kinerja akademik, dan
kemampuan kerja.

American Psychological Association (APA) membuat klasifikasi
penyandang disabilitas intelektual berdasar tingkat kecerdasan atau skor
1Q, yaitu :

a. ringan (debil,) skor 1Q 55-70
b. sedang (imbesil), skor 1Q 40-55
c. berat, skor 1Q 25-40
d. sangat berat, skor 1Q < 25.
4. Disabilitas Mental

Tunagrahita adalah disabilitas yang jarang disadari oleh masyarakat
umum. Penyandang disabilitas mental memiliki kelainan pada
kemampuan berpikir, merasa, dan berperilaku, sehingga menyulitkan
mereka dalam melakukan tugas sehari-hari. Cacat psikososial dan
perkembangan termasuk dalam kategori gangguan mental. Orang dengan
gangguan jiwa atau orang dengan gangguanjiwa, atau ODGJ atau OMDK,
adalah istilah yang digunakan untuk menyebut disabilitas psikososial.
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BAB 3
PERAN PEKERJA SOSIAL DALAM
PENDIDIKAN BAGI ANAK DISABILITAS

Intan Savitri

A. PENDAHULUAN

Bidang pekerjaan sosial mencakup berbagai situasi dan aspek kehidupan
manusia. Hak- hak yang dimiliki seseorang berdasarkan hukum menjadi fokus
utama. Ada persyaratan agar pekerjaan sosial bisa dianggap sebagai profesi,
antara lain kode etik, body of knowledge, dll. Meski masih banyak sekolah
tanpa pekerja sosial, pekerja sosial sekolah secara bertahap mulai dikenal.
Sekolah inklusif adalah salah satu jenis sekolah di mana pekerja sosial
dipandang sangat penting. Hal ini signifikan mengingat masyarakat Indonesia
masih sering dianggap belum inklusif. Banyak orang percaya bahwa
mengalami kesulitan fisik, mental, atau bahkan belajar itu tidak nyaman.
(Rezeki & Rusyidi, 2015).

Penyandang disabilitas adalah sekelompok orang yang mungkin memiliki
batasan yang menghalangi mereka untuk berpartisipasi dan terlibat dalam
kegiatan sosial. Disabilitas merupakan fenomena multidimensi yang meliputi
fungsi biologis, pembatasan aktivitas, hambatan partisipasi, dan pengaruh
lingkungan. Ini adalah pengekangan yang dirasakan seseorang dari
lingkungannya, yang tidak hanya bersifat fisik atau emosional. Survei
Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 mengungkapkan bahwa 6,36%
penduduk Indonesia berusia 10 tahun ke atas mengalami gangguan
penglihatan, 3,35% mengalami gangguan pendengaran, 3,76% kesulitan
menggunakan tangan atau jari, 30% kesulitan mengingat, dan 2,81%
mengalami gangguan penglihatan. kesulitan mengingat tindakan dan perasaan
mereka. gangguan, 1,40% kesulitan memahami ucapan orang lain, 1,52%
kesulitan merawat diri sendiri, dan 1,02% kesulitan merawat diri sendiri.
Menurut persentase dari masalah ini, kesulitan melihat adalah masalah
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terbesar sementara kesulitan merawat diri sendiri adalah masalah terkecil,
yaitu sebesar 1,02% (Aulia & Apsari, 2020).

Meski memiliki keterbatasan, anak tunagrahita memiliki beragam
keterampilan dan potensi. Persyaratan anak penyandang disabilitas harus
dipahami untuk memaksimalkan kemampuan dan potensi mereka. Dalam hal
tumbuh kembang anak, keluarga atau orang tua merupakan penyedia layanan
utama bagi anak penyandang disabilitas. Setiap anak memiliki konflik dan
tantangan unik yang memerlukan perawatan khusus, oleh karena itu orang tua
perlu memiliki pengetahuan tentang bagaimana cara membesarkan anak.
(Lestari et al., 2018).

Untuk mencapai kesejahteraan sosial, anak harus memperoleh
pendidikan. Tidak terkecuali anak-anak yang mengalami gangguan fisik dan
emosional. Anak yang dapat dianggap membutuhkan adalah mereka yang
kurang beruntung dan memiliki kebutuhan khusus, sesuai dengan kenyataan
di lapangan. Melalui inklusi di kelas, seseorang dapat membantu anak-anak
penyandang disabilitas mengatasi tantangan sosial mereka. Anak-anak
berkebutuhan khusus memiliki kesempatan untuk menghadiri kelas bersama
teman sebayanya yang tidak memiliki kebutuhan tersebut berkat gagasan
pendidikan inklusif. (Jauhari, 2017).

Anak berkebutuhan khusus dan siswa lainnya dapat memperoleh
pendidikan yang sama di sekolah inklusif, yang merupakan simbol
pemerataan dan pendidikan tanpa penderitaan. Anak berkebutuhan khusus
tidak mendapat pertimbangan atau manfaat khusus dalam sistem pendidikan;
sebaliknya, mereka diberi hak dan kewajiban yang sama seperti murid biasa.
Karena inklusi sekolah merupakan topik baru bagi sekolah dan masyarakat,
keterlibatan banyak pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah
dan masyarakat, sangat penting untuk pelaksanaannya. Hal ini dimaksudkan
agar melalui penciptaan sekolah inklusi, generasi penerus mampu memahami
dan menangani segala macam perbedaan dan mencegah terjadinya konfrontasi
yang dapat merugikan kehidupan masyarakat di kemudian hari. (Darma &
Rusyidi, 2015).

Salah satu tindakan yang diambil oleh pemerintah untuk menemukan dan
membangun masyarakat inklusif yang menghargai keragaman individu dan
menerima keragaman individu sering dianggap sebagai penerapan pendidikan
inklusif. Sering kali, orang dengan kebutuhan khusus atau kecacatan
dipandang sebagai aib bagi keluarga, terkekang, dan diberi pembatasan gerak
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sosial oleh keluarga. Sekolah harus menyesuaikan fasilitas dan strategi
pengajarannya untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif bagi anak
penyandang disabilitas dan siswa lain di kelas yang sama. Agar tidak
menjebak anaknya, masyarakat harus diajak bermusyawarah, terutama para
orang tua yang tidak bisa menerima kehadiran anak tunanetra di sekolah.
Orang tua siswa lain juga harus melakukan adaptasi dengan mempromosikan
sosialisasi di antara anak-anak mereka dan membantu siswa difabel dalam
proses akademik mereka. (Rezeki & Rusyidi, 2015).

B. PERAN PEKERJA SOSIAL DALAM PENDIDIKAN ANAK
DISABILITAS
Untuk membantu klien, pekerja sosial melakukan proses pendampingan.
Hal ini mengacu pada kesulitan klien untuk memahami kebutuhan klien dalam
rangka memecahkan masalah. sebagai broker, mediator, instruktur, atau
konselor; sebagai fasilitator. Pekerja sosial yang dipekerjakan di lingkungan
pendidikan menerapkan keterampilan mereka sebagai pembimbing dan
pendidik. Pekerja sosial yang berfungsi sebagai pendidik harus dapat
mengajarkan siswanya pengetahuan dan kemampuan yang mereka butuhkan
untuk beroperasi secara sosial dan memenuhi kebutuhan mereka. Namun,
siapa pun tidak bisa begitu saja mengambil pekerjaan sebagai konselor.
Konseling dilakukan dengan menggunakan strategi yang diperoleh melalui
pendidikan formal atau pengalaman yang diperagakan (Apriyan et al., 2015).
Pekerja sosial sekolah harus membantu anak-anak memilih pasangan
untuk menetapkan tujuan sehingga mereka dapat didukung saat menyesuaikan
diri di sekolah. Dengan bantuan pekerja sosial sekolah mereka, anak-anak
dapat menentukan tujuan-tujuan ini dan memutuskan mana yang akan
difokuskan terlebih dahulu (Frabandani et al., 2014). Menurut Permendiknas
No. 70 Tahun 2009, pendidikan inklusi memberikan kesempatan kepada
semua anak berkelainan yang juga memiliki kemampuan kecerdasan dan/atau
bakat untuk belajar di lingkungan tertentu bersama anak didik lainnya.
Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, ternyata semua anak usia
sekolah, apapun latar belakang atau keadaannya, wajib bersekolah dan setiap
orang berhak atas pendidikan yang bermutu. Hal ini juga sesuai dengan pasal
31 UUD 1945 ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap orang berhak secara
konstitusional untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan khusus tepat bagi
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BAB 4
PERAN PEKERJA SOSIAL SEKOLAH PADA
PENDIDIKAN ANAK DISABILITAS

Putri Abigael S Panjaitan

A. PENDAHULUAN

Pada dasarnya, profesi pekerja sosial dapat ditemukan pada setiap tempat
dalam kehidupan seseorang, seperti keluarga, industri, sekolah, rumah sakit,
penjara, dan lain- lain. Pekerja sosial hadir untuk mengembalikan
keberfungsian sosial setiap individu yang mengalami masalah atau dalam
kondisi yang rentan. Fungsi sosial adalah keadaan dimana seseorang,
kelompok, atau masyarakat yang puas dengan diri, tugas dan posisi mereka
dalam hidup, serta interaksi mereka dengan orang lain.

Pekerja sosial sekolah merupakan salah satu bidang yang ada dari
banyaknya bidang yang dimiliki oleh pekerja sosial. Tetapi, eksistensi pekerja
sosial di sekolah belum tersebar merata di sekolah akibat kurangnya
pengakuan secara penuh oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh sebab
itu, maka penting bagi pekerja sosial mendapatkan validasi oleh berbagai
pihak yang memiliki kepentingan, khususnya pihak-pihak yang berada dalam
dunia pendidikan. Peran pekerja sosial sekolah merupakan peran yang krusial
dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh anak di sekolah,
termasuk anak dengan disabilitas (Apriyan et al., 2015).

Disabilitas adalah kondisi dimana seseorang memiliki kecacatan baik itu
kecacatan fisik, mental, ataupun fisik dan mental. Setiap penyandang
disabilitas berhak mendapatkan pendidikan yang layak, sebagaimana yang
sesuai dengan Hak Asasi Manusia. Penyandang disabilitas memiliki
kesempatan yang sama dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam aspek
pendidikan. Profesi pekerja sosial sekolah hadir untuk membantu
mengoptimalisasikan pendidikan yang didapat oleh semua anak, termasuk
anak dengan disabilitas.
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B. DASAR TEORITIS INTERVENSI PEKERJA SOSIAL SEKOLAH
DALAM PENDIDIKAN ANAK DISABILITAS
1. Perspektif Keunggulan dan Teori Pemberdayaan
Perspektif keunggulan adalah jenis perspektif yang berfokus pada
kekuatan internal manusia dan sumber daya yang unggul. Ide dari
perspektif ini adalah percaya bahwa orang dilahirkan dengan kemampuan
untuk mengubah kemampuan mereka sendiri dengan menggunakan
sumber daya mereka sendiri. Pekerja sosial memainkan peran sebagai
"korektor perilaku" dan melakukan manajemen pelacakan dan
membimbing anak-anak disabilitas yang memiliki hiperaktif, kelelahan
dan perilaku menyimpang lainnya dalam proses belajar untuk
memperbaiki dan membentuk kembali perilaku kesehatan mereka secara
tepat waktu. Selanjutnya, untuk keluarga anak-anak disabilitas, pekerja
sosial juga perlu melakukan intervensi dalam kerja kasus. Menurut teori
ekosistem dan teori perilaku kognitif, sebelum menjadi manusia sosial
yang utuh, anak-anak istimewa harusmemperoleh arus utama sosial.
Perspektif keunggulan berfokus pada penggalian potensi individu,
membantu individu menyadari keunggulannya sendiri daripada hanya
fokus padamasalah dan kekurangannya sendiri, sehingga membantu
individu untuk secara efektif menanggapi tantangan dalam hidup dan
memecahkan masalah individu. Teori pemberdayaan mengacu pada
kepercayaan diri dan identitas diri individu secara terus menerus dalam
proses interaksi positif dengan orang lain dan lingkungan, serta
meningkatkan penggunaan sumber daya lingkungan untuk lebih
membantu individu memperoleh lebih banyak kemampuan. Karena
kekurangan dalam fungsinya, anak-anak disabilitas tidak hanya
menghadapi berbagai kesulitan dalam hidup, tetapi mereka juga
menderita prasangka sosial dan diskriminasi. Di bawah bimbingan
superioritas, pekerja sosial berpikir bahwa meskipun anak-anak disabilitas
memiliki cacat fisiologis tertentu, mereka tidak berguna bagi masyarakat.
Selalu ada titik terang di dalamnya. Bagi pekerja sosial, tujuannya bukan
mencari masalah individu tetapi menggali potensi individu dari kehidupan
sehari-hari dan memperbesarnya. Sekaligus mengurangi kecacatan
individu, yang merupakan tujuan tercapainya pemberdayaan melalui
pendidikan bagi anak-anak disabilitas (Wu, 2018).
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b. Teori Dukungan Sosial

Dukungan sosial mengacu pada jumlah jaringan sosial tertentu untuk
menggunakan sarana material dan spiritual tertentu untuk membantu
kelompok yang kurang beruntung dalam masyarakat atas dasar sukarela.
Mereka dapat diklasifikasikan menjadi dukungan formal dan dukungan
informal. Dari perspektif teori dukungan sosial, jika seseorang memiliki
jaringan dukungan sosial yang lebih kuat, maka akan lebih baik untuk
mengatasi berbagai tantangan dari lingkungan. Pekerjaan sosial di bawah
arahan teori dukungan sosial menekankan mengubah perannya dalam
kehidupan pribadi dengan mengintervensi jaringan sosial individu,
terutama bagi individu dengan sumber daya yang tidak memadai dalam
jaringan sosial atau menggunakan jaringan sosial. Pekerja sosial
berdedikasi untuk membantu mereka memperluas sumber daya jejaring
sosial untuk meningkatkan kemampuan mereka menggunakan jejaring
sosial. Sumber daya jaringan sosial untuk anak- anak disabilitas umumnya
langka.

Intervensi pekerjaan sosial dalam pendidikan anak-anak disabilitas
adalah untuk membantu mereka terhubung secara formal dengan banyak
sumber daya seperti pemerintah, komunitas dan organisasi sosial dan
dukungan informal untuk sumber daya dengan keluarga, teman dan
tetangga, memperluas jaringan dukungan sosial mereka dan
meningkatkan kemampuan pemanfaatan jaringan sosial untuk
menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik (Wu, 2018).

c. Teori Ekosistem Sosial

Teori ekosistem sosial mengambil "orang dalam situasi” sebagai
landasan untuk berpikir menganggap lingkungan sosial keberadaan
manusia sebagai semacam ekosistem sosial dan memperhatikan interaksi
berbagai sistem antara manusia dan lingkungan, sehingga dapat
mengungkapkan hal-hal penting, keluarga dan sistem sosial pada
pertumbuhan pribadi. Teori ekosistem sosial memiliki dua pencerahan
berikut pada pendidikan anak disabilitas Pertama, setiap anak disabilitas
adalah anggota masyarakat dan merupakan bagian utama dari hak-hak
yang tidak dapat diabaikan dalam mempromosikan keadilan sosial dan
pemerataan pendidikan. Baik pemerintah maupun masyarakat memiliki
tanggung jawab dan kewajiban untuk memajukan pengembangan
pendidikan anak-anak disabilitas untuk memenuhi kebutuhan pendidikan.
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BAB 5
KEBIJAKAN PENDIDIKAN INKLUSIF

Sigit Aditya Sugianto

A. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah sebuah pendekatan dalam sistem pendidikan
yang bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar yang setara dan
aksesibilitas yang sama kepadasemua siswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus atau berkebutuhan khusus. Kebijakan pendidikan inklusif
menekankan pada penerimaan, partisipasi, dan kemajuansetiap individu
dalam lingkungan pendidikan yang ramah dan mendukung. Pendidikan
inklusif didasarkan pada prinsip bahwa setiap individu memiliki hak yang
sama untukbelajar dan berkembang, tanpa diskriminasi. Ini berarti bahwa
semua siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus seperti anak dengan
disabilitas fisik atau intelektual, anak- anak yang mengalami kesulitan belajar,
atau anak-anak yang mengalami kesulitan sosial dan emosional, harus
diikutsertakan dalam pendidikan reguler. Salah satu tujuan utama dari
kebijakan pendidikan inklusif adalah menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif di sekolah- sekolah, di mana semua siswa merasa diterima dan
dihargai. Dalam pendekatan inklusif, perhatian diberikan pada kebutuhan dan
keunikan masing-masing siswa, serta upaya untuk memfasilitasi keterlibatan
mereka dalam semua aspek kehidupan sekolah. Kebijakan pendidikan inklusif
melibatkan berbagai langkah, seperti peningkatan aksesibilitas fisik di
sekolah, penyediaan sumber daya dan dukungan tambahan untuk siswa
dengan kebutuhan khusus, pelatihan guru dalam strategi pengajaran inklusif,
dan kolaborasi dengan orang tua dan komunitas dalam mendukung
kesuksesan pendidikan anak-anak.

Selain memberikan manfaat langsung kepada siswa dengan kebutuhan
khusus, pendidikan inklusif juga memberikan manfaat kepada siswa lainnya.
Dengan berinteraksi dan belajar bersama dengan siswa dengan kebutuhan
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khusus, siswa lain dapat mengembangkan pemahaman, toleransi, dan empati
terhadap keberagaman individual yang ada di masyarakat. Namun,
implementasi kebijakan pendidikan inklusif masih menghadapi tantangan dan
kompleksitas tertentu. Dibutuhkan komitmen yang kuat dari semua pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat
secara keseluruhan, untuk menciptakan lingkungan pendidikan inklusif yang
berhasil.

Dengan menerapkan pendekatan inklusif dalam pendidikan, diharapkan
setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk meraih potensi penuh
mereka dan berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Pendidikan
inklusif telah menjadi fokus perhatian global dalam upaya untuk memberikan
akses dan kesetaraan belajar bagi semua siswa, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus. Pendidikan inklusif menempatkan keadilan,
penerimaan, dan partisipasi sebagai prinsip utama dalam memberikan
kesempatan belajar yang setara bagi semua individu, tidak terkecuali. Di
Indonesia, upaya untuk mewujudkan pendidikan inklusif tercermin dalam
berbagai kebijakan dan langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah.

B. KEBIJAKAN PENDIDIKAN INKLUSIF DI INDONESIA
Di Indonesia, kebijakan pendidikan inklusif tercermin dalam berbagai

peraturan dan upaya pemerintah untuk memastikan akses dan kesetaraan

pendidikan bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan

khusus. Berikut adalah beberapa kebijakan pendidikan inklusif yang ada di

Indonesia:

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional: Undang-undang ini mencantumkan prinsip pendidikan inklusif
dan menekankan pentingnya pemerataan, kesetaraan, dan keadilan dalam
pendidikan.

2. Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 tentang Pendidikan Inklusif:
Peraturan ini memberikan pedoman bagi sekolah dalam melaksanakan
pendidikan inklusif, termasuk persyaratan penyediaan fasilitas dan
dukungan untuk siswa dengan kebutuhan khusus.

3. Permendikbud Nomor 51 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kesulitan Belajar:
Peraturan ini mengatur tentang penerimaan, penempatan, pendampingan,
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dan evaluasi peserta didik yang memiliki kesulitan belajar.

4. Program Indonesia Pintar (PIP): Program ini memberikan bantuan
pendidikan kepada siswa-siswa kurang mampu, termasuk siswa dengan
kebutuhan khusus, untuk memastikan mereka mendapatkan akses dan
kesempatan yang setara dalampendidikan.

5. Pembentukan Pusat Layanan Pendidikan Khusus (PLPK): Pemerintah
telah mendirikan PLPK di berbagai daerah di Indonesia sebagai pusat
pelayanan, pelatihan, dan pendampingan bagi siswa dengan kebutuhan
khusus.

6. Pelatihan Guru: Pemerintah mengadakan pelatihan bagi guru dan tenaga
pendidik untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pendidikan
inklusif dan strategi pengajaran yang sesuai.

Selain itu, pemerintah juga terus berupaya meningkatkan aksesibilitas
fisik dan pengadaan fasilitas pendidikan yang inklusif, seperti ramp, toilet
aksesibilitas, serta pengadaan peralatandan bahan ajar yang dapat diakses oleh
siswa dengan berbagai kebutuhan khusus.

Namun, implementasi kebijakan pendidikan inklusif di Indonesia masih
menghadapi beberapa tantangan, antara lain kurangnya fasilitas dan sumber
daya yang memadai, kurangnya pelatihan dan pengetahuan bagi guru, serta
stigma sosial terhadap siswa dengan kebutuhan khusus. Oleh karena itu, upaya
terus dilakukan untuk memperbaiki dan menguatkan implementasi kebijakan
pendidikan inklusif di Indonesia guna memastikanbahwa setiap anak memiliki
kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas.

C. ANALISIS KEBIJAKAN PENDIDIKAN INKLUSIF DI

INDONESIA

Pendidikan inklusif telah menjadi agenda penting di Indonesia dalam
upaya untuk mencapai akses dan kesetaraan belajar bagi semua siswa,
termasuk mereka dengan kebutuhan khusus. Dalam analisis kebijakan
pendidikan inklusif di Indonesia, fokus akan diberikan pada evaluasikebijakan
yang ada, tantangan dalam implementasinya, serta langkah-langkah yang
dapat diambil untuk memperbaiki keberhasilan pendidikan inklusif.
1. Evaluasi Kebijakan Pendidikan Inklusif:

Pertama-tama, penting untuk mengevaluasi kebijakan pendidikan
inklusif yang ada di Indonesia, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun
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BAB 6
INKLUISI PENDIDIKAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS DALAM
PENDIDIKAN FORMAL

Aji Rachmadana

A. PENDAHULUAN

Inklusi Karena keterbatasan fisik, emosional, mental, atau sosial, serta
potensi kecerdasan, bakat, atau spesialisasi, siswa berkebutuhan khusus
mungkin merasa kesulitan untuk berpartisipasi dalam proses pendidikan.
Murid yang dibahas di sini adalah mereka yang memiliki disabilitas. Semua
siswa difabel yang berpotensi menjadi cerdas atau memiliki bakat tertentu
diberi kesempatan untuk bersekolah atau belajar di lingkungan pendidikan
bersama siswa pada umumnya berkat tersedianya pendidikan. Belum semua
penyandang disabilitas usia anak menikmati layanan pendidikan formal di
sekolah luar biasa ataupun sekolah inklusi.

Pemerintah wajib mengusahakan serta memfasilitasi pendidikan bagi
penyandang disabilitas pada setiap jalur, jenis, dan jenjang pendidikan
seimbang dengan otoritas, sesuai Undang- Undang Nomor 8 Tahun 2016,
Pasal 40 Ayat 1. Pendidikan inklusi di sekolah-sekolah reguler menjadi
harapan untuk dapat memperluas aksespendidikan yang bermutu bagi anak-
anak yang menyandang disabilitas berdasarkan data Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tahun 2021, baru 12,26 persen dari total
penyandang disabilitas usia 5-19 tahun yang berjumlahnya hampir 2,2 juta
orang menikmati layanan pendidikan formal.

Hari Disabilitas Internasional diperingati pada tanggal 3 Desember
menjadi pengingatbahwa penyandang disabilitas memiliki kesetaraan seperti
warga lainnya. Dalam pendidikan, akses pendidikan bagi semua juga menjadi
hak mereka yang harus dipenuhi pemerintah dan masyarakat untuk
memberdayakan mereka dengan mendukung layanan pendidikan inklusif
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yang bermutu. Pendidikan inklusif dapat dipergunakan dalam skema yaitu ada
skema khusus lewat sekolah luar biasa atau SLB bisa juga lewat sekolah
umum yang menampung kebutuhan atau menyiapkan pelayanan pada peserta
didik penyandang disabilitas.

B. IMPLEMENTASI STRATEGI INKLUSI PENDIDIKAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS DALAM PENDIDIKAN FORMAL
DI INDONESIA

Implementasi strategi pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus:

1. Dunia persekolahan kepada anak berkebutuhan khusus yang dibimbing
oleh gurukelas dan guru khusus, mereka berperan sangat profesional

2. Sekolah yang tidak ber-atas namakan anak berkebutuhan khusus di layani
oleh guru berkompetensi

3. Terlepas dari kenyataan bahwa banyak siswa berbagi kebutuhan belajar
yang sama, instruksi tatap muka adalah norma untuk belajar di ruang
kelas.

4. Untuk menjamin keberhasilan anak berkebutuhan khusus, pembelajaran
berbasis multimodalitas dengan  kurikulum multijenjang dan
penyelenggaraan  pendidikan inklusif ~memerlukan fleksibilitas
manajemen dan kemitraan.

Implementasi  pendidikan inklusif dalam persekolahan nasional
memerlukan perubahan totalmanajemen persekolahan. aspek ini belum
merupakan bahasan dalam paparan ini. Persiapan awal yang komprehensif
mencakup komponen yang kompleks sangat pentingdilakukanuntuk
penyelenggaraan pendidikan inklusif.

Pembelajaran aktivitas Pendidikan khusus dilakukan dengan cara
berkolaborasi dengan guru umum dan guru khusus. Terdapat beberapa
pertimbangan dalam penerapan pembelajaran inklusif, yaitu sebagai berikut:
1. Meninjau komponen sistem pendidikan nasional untuk instruksi dasar dan

mengadaptasi seperlunya sesuai dengan ABK

2. Berdasarkan temuan evaluasi terhadap kondisi ABK dan sumber daya
sekolah, sekolah mengembangkan program kurikulum yang disesuaikan
dengan tantangan dan tuntutan ABK. Baik materi maupun cara
pengajarannya dapat diadaptasi.
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3. Dengan tujuan agar Anak Berkebutuhan Khusus dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya sesuai dengan kemampuannya dan berfungsi
untuk memaksimalkan potensi setiap anak, pembelajaran lebih
difokuskan untuk membantu Anak Berkebutuhan Khusus bertahan hidup.
Institusi juga menggunakan pendekatan evaluasi hasil yang multifaset.

C. TANTANGAN DAN MASALAH YANG DIHADAPI DALAM
IMPLEMENTASI INKLUSI PENDIDIKAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS DALAM PENDIDIKAN FORMAL
Terdapat variabel pendukung dan penghambat yang menghadirkan

kesulitan bagi kegiatan ABK selama mereka belajar. Unsur-unsur tersebut

menjadi indikator untuk evaluasi penerapan pendidikan inklusif. Hal ini dapat
digunakan sebagai tolak ukur atau faktor dalam proses pembuatan kebijakan

di masa depan untuk kurikulum yang inklusif bagi semua siswa.

Faktor Pendukung

Sesuai Pasal 4 Ayat 1 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, pemangku
kepentingan pendidikan inklusif wajib menerapkan standar nasional
pendidikan. Hal ini menegaskan setiap lembaga pendidikan mampu
merencanakan pembelajaran bagi peserta didik difabel dan mendorong
pengembangan sistem pendidikan inklusif. Dipastikan pendidikan inklusi
akan tetapberpijak pada kebutuhan siswa.

Faktor Penghambat

Infrastruktur memiliki keterbatasan Karena pendidikan inklusi harus dapat
menyediakan fasilitas yang memenuhi semua kebutuhan anak berkebutuhan
khusus, maka jelas dilakukan sarana dan prasarana yang memadai untuk
pelaksanaannya.

Sarana dan Prasarana Sekolah yang Belum Lengkap

Penghambat pembelajaran di  sekolah inklusi untuk anak-anak
berkebutuhankhusus terjadi karena kurangnya sarana dan prasarana sekolah
yang tidak memuaskan dan tidak fleksibel bagi anak difabel. Kekurangan
sarana dan prasarana di lingkungan sekolah membuat anak- anak
berkebutuhan khusus merasa tidak memiliki akses dalam menerima materi
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BAB 7
KEBERHASILAN DAN TANTANGAN
DALAM PENDIDIKAN ANAK DISABILITAS
DI INDONESIA

Muhamad Reihan

A. PENDIDIKAN ANAK DISABILITAS DI INDONESIA

Berbicara tentang anak yang menyandang disabilitas, setiap negara di
dunia tidak terkecuali di Indonesia, harus memenuhi kewajibannya yang mana
salah satunya yaitu menyusun atau menyempurnakan regulasi terkait
perlindungan anak-anak disabilitas. Berdasarkan UU No. 8 Tahun 2016 sesuai
kewenangannya, pemerintah Indonesia wajib menyediakan akomodasi bagi
penyandang disabilitas di semua jalur, program, dan jenjang pendidikan. Anak
penyandang disabilitas dapat didaftarkan dalam program wajib belajar 12
tahun di Indonesia melalui penggunaan pendidikan inklusif dan pendidikan
khusus. Suatu metode penyelenggaraan pendidikan yang dikenal dengan
pendidikan inklusif memberikan kesempatan kepada semua siswa termasuk
penyandang disabilitas untuk mengikuti pembelajaran dalam suatu komunitas
dengan siswa lain yang umumnya berbadan sehat dan cerdas.

Pada awal tahun 1960-an di Bandung, beberapa siswa tunanetra bersikeras
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dengan berusaha
masuk ke SMA biasa dengan dukungan berbagai organisasi penyandang
tunanetra karena pada saat itu sekolah khusus tunanetra hanya menyediakan
fasilitas layanan Pendidikan hanya sampai jenjang SLTP, setelah itu siswa
mendapatkan pelatihan kejuruan pijat dan kerajinan tangan. Meskipun SMA
pertama kali menentang mereka, seiring berjalannya waktu persepsi
masyarakat tentang kecacatan berubah, dan banyak sekolah umum yang siap
menerima anak tunanetra.

Sejak tahun 2005, Indonesia telah melaksanakan program pendidikan
inklusif, dan pada tahun 2008, terdapat 814 sekolah inklusif yang beroperasi
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di berbagai provinsi dan wilayah di Indonesia. Kita dihadapkan dengan
kemajuan teknologi di mana Kecerdasan Buatan (Al) diproyeksikan dapat
menggantikan sebagian tenaga manusia, sebagaimana Jepang meluncurkan
Gerakan Masyarakat 5.0 untuk menyikapi industri 4.0. (Malida, 2020).
Malinda mengatakan, “Manusia adalah pusat peradaban, dan teknologi adalah
hasil dari kebudayaan, sehingga manusia bukanlah objek dari teknologi
melainkan manusia yang menjadi subyek dari penguasaan teknologi atau
dikenal dengan Human Centered Society”.

Secara global, Pada tanggal 25 September 2015, Indonesia berpartisipasi
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau SDGs di tahun 2030. Yang
mana disepakati para pemimpin dunia untuk menumpas kemiskinan,
mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan. Tujuan tersebut
diharapkan dapat dapat dicapai pada tahun 2030. Beberapa dari tujuan tersebut
berkaitan dengan menciptakan lingkungan yang inklusif. Untuk menghadapi
era Society 5.0, Pendidikan inklusif di Indonesia diharapkan dapat
meningkatkan akses, fasilitas serta partisipasi dari masyarakat dengan
merancang strategi untuk meningkatkan keberhasilan dan mengatasi
tantangan dalam penyelenggaraan Pendidikan anak-anak penyandang
disabilitas.

B. TANTANGAN DALAM PENDIDIKAN ANAK DISABILITAS DI

INDONESIA

Mengingat pendidikan merupakan salah satu pondasi terpenting dalam
kehidupan manusia, pendidikan bagi anak penyandang disabilitas di Indonesia
patut mendapat perhatian khusus. Sumber daya manusia yang hebat dihasilkan
oleh pendidikan yang hebat. Namun, acap kali orang dengan penyandang
disabilitas mendapatkan perlakuan berbeda dari lingkungannya, tidak
terkecuali keluarga sekalipun. Budaya yang masih melekat di masyarakat
inilah yang menyebabkan buruknya persepsi penyandang disabilitas.
Misalnya, banyak keluarga yang percaya bahwa memiliki anak berkebutuhan
khusus itu memalukan; Akibatnya, anak mereka dikurung di dalam ruangan,
tidak terpapar dunia luar, dan tidak diberikan pendidikan, yang semuanya
berpengaruh pada psikologi dan masa depan anak. (Jauhari, 2017) Stigma
yang melekat pada anak-anak penyandang disabilitas menjadi kesulitan
sendiri bagi mereka yang ingin hidup damai di lingkungannya.
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Indonesia terus jatuh ke dalam kategori terbawah untuk implementasi
pendidikan inklusif. Total 90% anak penyandang disabilitas di negara-negara
bekembang masih tidak bersekolah, menurut data dari PBB. Mengingat
Pendidikan di Indonesia sendiri masih terus mengalami perkembangan dan
tak sedikit mengalami tantangan di setiap tahunnya.

Pada tahun 2020 lalu, Penyandang disabilitas berisiko tinggi tertular
COVID-19 pada tahun 2020 selama masa Pandemi Virus Corona (COVID-
19). Penyandang disabilitas adalah populasi yang paling rentan dalam krisis
pandemi karena keterbatasan dan masalah dalam mengadopsi prosedur
pencegahan COVID19. Bergantung pada disabilitas yang dimiliki orang,
berbagai macam disabilitas menghadirkan tantangan yang berbeda.
Terbatasnya akses ke fasilitas air, sanitasi, dan cuci tangan; ketergantungan
pada pendamping yang dapat melakukan kontak fisik; terbatasnya akses ke
informasi kesehatan masyarakat; tempat kerja yang tidak menyediakan
fasilitas inklusif; dan terbatasnya akses ke pendidikan dan pekerjaan daring
hanyalah sebagian kecil dari hambatan yang mungkin dihadapi penyandang
disabilitas (Rifai & Humaedi, 2010). Jika ditelusuri lebih dalam,
permasalahan serta hambatan yang sering ditemui, faktor permasalahan
seperti kecacatan seseorang penyandang Disabilitas lebih kepada faktor dari
luarnya dan bukan karena kendala akses pendidikan. Walaupun secara
regulasi telah tercatat di beberapa peraturan pemerintah dan daerah yang
mengatur serta memberikan peluang bagi anak penyandang anak disabilitas
untuk mendapatkan akses, tetapi belum sepenuhnya dapat dinikmati bagi anak
penyandang disabilitas. Maka dari Pendidikan inklusif menjadi jawaban atas
permasalahan sosial anak penyandang disabilitasdi Indonesia.

Namun dalam penyelenggaraan Pendidikan inklusif di Indonesia masih
terdapat tantangan yang mesti dihadapi seperti:

1. Penolakan dari orang tua maupun masyarakat;

2. Pelecehan terhadap penyandang disabilitas;

3. Terbatasnya tenaga pendidik atau GPK (Guru Pembimbing Khusus) bagi
penyandang disabilitas.

4. Kurikulum pembelajaran di beberapa institusi Pendidikan yang masih
rendah; dan

5. Masih rendah, belum maksimal serta tersedianya media pembelajaran
yang aksesibel.

Stigma Masyarakat terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) atau
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BAB 8
KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM
PENDIDIKAN ANAK DISABILITAS

Ning Pratiwi

A. PENDAHULUAN

Pendidikan anak disabilitas merupakan isu yang kompleks dan
memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak, termasuk orang tua. Setiap
anak mendapatkan kewajiban yang sama atas hak pendidikan yang inklusif
dan berkualitas dan orang tua memainkan karakter yang krusial dalam
mendukung rangkaian dan keberhasilan dalam pendidikan anak mereka.
Pendidikan merupakan aset bagi manusia dalammelestarikan peradabannya
yang meskipun telah berhasil mencapai prestasi manusia, juga belum mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Yunita etal., 2019).
Pertama, penting untuk diketahui semua anak memiliki kewajiban yang sama
untuk mendapatkan pendidikan yang inklusif, tidak peduli apakah mereka
memiliki disabilitas fisik, kognitif, sensorik, atau perkembangan. Pendekatan
Inklusif menekankan pada partisipasi penuh anak-anak dalam lingkungan
sekolah yang umum, dimana mereka diterima, dihargai, dan didukung dengan
memperhatikan kebutuhan mereka. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa anak-anak dengan disabilitas memiliki akses yang setara terhadap
pendidikan, serta kesempatan untuk berkembang secara sosial, emosional, dan
akademik.

Menurut Darmono Dalam rangka pendidikan inklusi, peran serta orang
tua sangatlah penting. Pendidikan masa depan anak pada dasarnya didasarkan
pada pendidikan keluarga yang mereka terima saat ini (Darmono, 2015).
Anak-anak berkebutuhan khusus sangat diuntungkan dengan keterlibatan
orang tua mereka dalam pendidikan mereka karena mereka menerima
pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka, menjaga komunikasi
dan interaksi dengan keluarga mereka dan dunia luar, belajar tentang agama
dan adat istiadat sosial, dan memiliki akses ke kesempatan untuk
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mengembangkan diri mereka kedalam keterampilan di bidang yang mereka
minati.(Therik, 2019).

B. PERAN PENTING KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM
PENDIDIKAN ANAK DISABILITAS
Peran orang tua sebagai mitra bagi pendidikan anak dengan disabilitas

sangatlah krusial dan mempunyai peranan keterlibatan yang penting pada

perkembangan dan keberhasilan bagi sang anak. Beberapa penjelasan

mengenai peran krusial orang tua sebagai mitra dalam pendidikan anak

dengan disabilitas :

1. Pembela dan advokat
Orang tua mempunyai ilmu terhadap pertumbuhan kembang sang anak
sesuaidengan kapasitas, peluang dan tantangan bagi anak penyadang
disabilitas. Orang tua berperan sebagai pembela dan advokat anak,
memastikan bahwa kebutuhan pendidikan dan perawatan anak dipenuhi
dengan baik. Orang tua berperan dalam mengadvokasi hak- hak anak,
berkomunikasi dengan pihak sekolah dan sistem pendidikan, serta
memastikan bahwa program pendidikan yang disediakan sesuai dengan
kebutuhan anak.

2. Pendukung emosional dan motivator
Orang tua merupakan sumber dukungan emosional yang kuat bagi anak
dengan disabilitas. Mereka memberikan cinta, perhatian dan dukungan
yang tidak hanya penting untuk perkembangan emosional anak, tetapi
juga untuk membangun rasa percaya diri, motivasi dan semangat belajar.
Orang tua memainkan peran penting mendorong anak untuk mengatasi
hambatan dan tantangan yang mungkin muncul dalam pendidikan, serta
membangun pola pikir yang positif terhadap anak.

3. Kolaborator dengan tenaga pendidik
Orang tua merupakan mitra kolaboratif dengan tenaga pendidik dalam
mendukung pendidikan anak dengan disabilitas. Mereka membawa
pengetahuan yang mendalam tentang kebutuhan anak dan dapat
memberikan wawasan yang berharga kepada tenaga pendidik. Dengan
berkolaborasi, orang tua dan tenaga pendidik dapat menciptakan strategi
pembelajaran yang sesuai, memonitor kemajuan anak, dan melakukan
evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan pendidikan yang optimal.
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4. Pendukung dalam pengembangan keterampilan hidup
Orang tua memiliki keterlibatan yang sangat penting dengan anak
disabilitas untuk mengembangkan keterampilan hidup yang diperlukan
secara mandiri dan berpatisipasi penuh dalam kehidupan sehari-hari, dan
keterampilan akademik. Orang tua juga berperan dalam mempersiapakan
anak untuk masa depan, baik melalui pemilihan program pendidikan yang
sesuai, memfasilitasi pelatihan kerja atau mencari peluang Kkarir yang
sesuai.

5. Kolaborator dengan pekerja sosial dan profesional lainnya
Orang tua juga berperan sebagai kolaborator dengan pekerja sosial dan
professional lainnya dalam mendukung pendidikan anak dengan
disabilitas. Mereka bekerja sama dengan pekerja sosial, terapis, konselor,
dan ahli lainnya untuk memperoleh dukungan, saran dan layanan yang
diperlukan untuk anak.Kolaborasi ini membantu orang tua memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan anak, strategi yang efektif
dan sumber daya yang tersedia.

C. BENTUK KETERLIBATAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN

ANAK DISABILITAS

Bentuk partisipasi orang tua dengan pendidikan pada anak dapat
memengaruhi sikap anak terhadap pendidikan yang diberikan. Orang tua
belum sepenuhnya menyadari bahwa penting bagi mereka terlibat langsung
dalam pendidikan anak dengan disabilitas. Bentuk partisipasi orang tua dalam
pembelajaran pada umumnya hanya berupa bantuan finansial dan bantuan
terhadap aspek-aspek tersendiri dalam pendidikan anak-anak (Diadha, 2015).
Partisipasi orang tua dalam proses pendidikan sangat penting terutama dengan
anak dengan disabilitas, seperti memberikan pelayanan, membantu kegiatan
di kelas, memperhatikan selama terapi, melanjutkan proses di rumah, dan
mempelajari keterampilan baru. Bentuk-bentuk partisipasi orangtua dapat
ditemukan dalam menurut hipotesis pengaruh Epstein (Diadha, 2015) ada
enam jenis keterlibatan orang tua: Pendidikan Orang Tua, Komunikasi,
Kesukarelawanan, Pembelajaran di Rumah, Pengambilan Keputusan, dan
Kolaborasi Komunitas. Adapun penjelasan masing- masing dalam tipe
tersebut, yaitu:
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BAB 9
PENDIDIKAN KETERAMPILAN HIDUP BAGI
ANAK DISABILITAS

Viona Fadrin

A. PENDAHULUAN

Anak-anak penyandang disabilitas atau berkebutuhan khusus seringkali
memiliki ciri- ciri yang berbeda dari anak-anak normal lainnya. Ini membuat
perbedaan ketika mengajarkan keterampilan kehidupan setelah sekolah, yang
memungkinkan siswa untuk berfungsi secara bebas di masyarakat secara luas.

Keberadaan anak tunagrahita tidak lagi menjadi beban keluarga dan
masyarakatnya, serta keluarga dan masyarakat dapat menerima keberadaan
anak tersebut sebagai anugrah yangdiberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa dan
dapat hidup damai berdampingan saling mencintai dan saling membantu.
Anak mampu menguasai salah satu keterampilan dan
menjadikanketerampilan tersebut sebagai bekal untuk hidup secara mandiri
dan mendapatkan penghasilan tersendiri untuk memenuhi kehidupannya
kelak.

Asumsi bahwa anak-anak tunagrahita tidak memiliki potensi atau
keterampilan, bagaimanapun, tidak dapat dibuat mengingat berbagai sifat dan
tantangan yang mereka hadapi. Seseorang dapat bertahan tidak hanya
berdasarkan kecerdasan kemampuan tetapi juga melaluikecerdasan non
kemampuan sebagai bakat atau kreativitas seseorang, karena ada semboyan
hidup yang menyatakan bahwa orang bodoh sekalipun tetap bisa berhasil atau
bertahan karenabakat yang dimilikinya.

Karena berbeda dengan anak lainnya, orang tua seringkali
mempermalukan anak tunagrahita karena memiliki kelainan fisik, mental, dan
sosial. Bahkan mereka yang tinggal dilingkungan yang sama dengan
kerabatnya dapat menderita prasangka karena stigma negatif. Namun,
sementara anak-anak tunagrahita berjuang untuk memenuhi kebutuhan,
lingkungan mereka seringkali tidak memungkinkan mereka untuk

100 | Viona Fadrin



berkembang dengan cara yang sesuai dengan disabilitas mental mereka. Oleh
karena itu, dengan mendorong pengembangan kecakapan hidup, anda dapat
membantu mengembangkan potensi yang sudah ada dalam diri mereka,
memungkinkan mereka berhenti membebani orang lain dan berhenti dianggap
semata-mata karena kekurangan mereka.

Anak tunagrahita bukanlah bagian dari sesuatu yang diciptakan Allah
SWT dengan sia-sia. Kita diberi alasan untuk percaya bahwa manusia adalah
ciptaan yang paling sempurna, danayat-ayat Alquran menjelaskan hal ini.
Namun, Kita tidak dapat memungkiri bahwa ada orang- orang tertentu yang
memiliki keterbatasan fisik, meskipun hal ini tidak berarti bahwa Tuhan
berlaku tidak adil terhadap mereka. Karena Allah SWT memberikan ciptaan-
Nya kekuatan dankelemahan, perolehan bakat dapat membantu pertumbuhan
potensi anak-anak yang mengalami gangguan mental, memungkinkan mereka
melampaui keterbatasan yang mereka rasakan dan mengubahnya menjadi
prestasi.

Anak tunagrahita mengalami hambatan intelektual karena rata-rata 1Q
mereka lebih rendah dibandingkan anak dengan 1Q normal. Namun, mereka
masih memiliki potensi yang dapat direalisasikan dengan kemampuan terbaik
mereka. Menurut pasal 5(2) UU No. 20 tahun 2003, “Penduduk dari 382
negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial
berhak mendapatkan pendidikan khusus” (UU RI nomor 20 tahun 2003).

Pemerintah mempunyai peranan akan pentingnya pelajaran keterampilan
untuk mempersiapkan anak berkebutuhan khusus agar dapat hidup secara
mandiri sehingga dapat hidup bermasyarakat dengan baik. Kepedulian
tersebut tercermin dalam Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
10/D/KR/2017 yang mengatur tentang struktur kurikulum di sekolah luar
biasa. Melalui pembelajaran Seni Budaya dan Kerajinan di tingkat SDLB,
anak-anak tunadaksa telahdibekali keterampilan dasar. Kesempatan untuk
mengenyam pendidikan harus diberikan kepada anak berkebutuhan khusus
atas dasar kesetaraan dengan anak lainnya.

“Warga negara yang menyandang cacat fisik atau mental berhak

mendapat pendidikankhusus,” menurut UU No. 2 Tahun 1989 Pasal 8

Ayat 1. Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah nama Pendidikan sekolah pada

masa itu.
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BAB 10
PENDIDIKAN VOKASIONAL BAGI ANAK
DISABILITAS

Siti Nurjanah

A. PENDAHULUAN

Anak sebagai bentuk hadiah terbaik yang di anugerahi oleh Tuhan Yang
Maha Esa, hal tersebut harus dijaga, di rawat, disayangi dengan sepenuh hati,
dibimbing dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. Anak sebagai penerus
perjuangan bangsa dan sumber daya manusia adalah cikal bakal lahirnya
generasi baru. Anak-anak adalah sumber daya terbesar, anak di masa Kini
memegang kunci masa depan bangsa dan negara.

Kita sebagai manusia ingin sekali terlahir sebagai sosok anak yang
sempurna. Tetapi, tidak banyak juga anak yang terlahir dengan berbagai
keterbatasan fisik, mental, dan intelektual yang dimana keterbatasan tersebut
disebut sebagai “Penyandang Disabilitas”. Anak dengan disabilitas sering kali
dianggap sebagai manusia yang tidak normal, sosok yang aneh, karena mereka
termasuk makhluk yang spesial, yang dimana mempunyai kekurangan atau
keterbatasan pada dirinya.

Disabilitas yang disebut memiliki kesulitan secara fisik, mental,
intelektual, sensorik dengan kurun waktu yang panjang. Hal ini,
mengakibatkan anak dengan disabilitas mengalami banyak hambatan pada
lingkungan sosial, hambatan berinteraksi dengan teman sebaya, bermain dan
hal lainnya.

Karena keterbatasan yang dimiliki oleh anak disabilitas, membuat banyak
perspektif dari kalangan masyarakat yang menilai bahwa disabilitas sebagai
sosok yang kurang, tak banyak juga mereka mendapatkan diskriminasi oleh
non-disabilitas. Hal itu pun terbukti, banyak sekali orang yang enggan untuk
berteman dengan anak disabilitas. Sedangkan penyandang disabilitas juga
mampu melakukan sesuatu
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Anak disabilitas dianggap sebagai pribadi yang rendah, sedangkan di
dunia ini tidak ada seseorang yang tidak memiliki kemampuan, baik itu
dengan anak disabilitas maupun non- disabilitas. Karena semua orang
mempunyai kemampuan di salah satu bidang, anak disabilitas mempunyai
potensi yang lebih unggul, bisa saja anak disabilitas memiliki kemampuan
yang tidak dimiliki oleh anak non-disabilitas lainnya. Maka dari itu, stigma
seseorang terhadap penyandang disabilitas harus dirubah, berbagai perspektif
masyarakat yang sering kali menghakimi penyandang disabilitas. Banyaknya
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh anak disabilitas dengan
keterbatasan yang dimiliki, salah satunya ialah permasalahan ‘“Pendidikan”.
Yang dimana Pendidikan adalah akar pondasi yang harus di tanamkan oleh
generasi muda sebagai penerus bangsa. Suatu hal yang penting untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan serta keahlian pada anak.

Ini juga akibat dari kepercayaan yang meluas di kalangan masyarakat
umum dan pengusaha bahwa penyandang disabilitas tidak mempunyai bakat
dan keahlian yang sebanding dengan non disabilitas. Sebenarnya, ini adalah
akibat dari perlakuan diskriminatif yang sudah melekat. Penyandang
disabilitas sebagai seseorang yang lemah dan keadaan ekonomi yang buruk
akibat diskriminasi oleh keluarga dan masyarakat, kurangnya saluran
pemerintah untuk membantu mereka menjadi seseorang yang independen,
kerumitan pada saat mendaftar sekolah dan mencari pekerjaan, serta faktor
lainnya yang mereka rasakan.

Akibat stigmatisasi dan prasangka yang mengkategorikan penyandang
disabilitas sebagai kelompok vyang tidak akan mampu menopang
kehidupannya yang mandiri, sulit bagi penyandang disabilitas dan
keluarganya untuk menggunakan hak nya. Sebenarnya, seiring kemajuan
teknologi dan perspektif masyarakat, penyandang disabilitas tidak perlu lagi
dihalangi untuk tumbuh bebas selama mereka memiliki fasilitas dan prasarana
yang tepat seperti yang dipersyaratkan oleh undang-undang.

Komunitas penyandang disabilitas di Indonesia memiliki akses yang luas
terhadap berbagai layanan di segala aspek kehidupan. Ditambah lagi,
ketersediaan pelayanan ini masih sangat susah dijangkau. Hal ini
menunjukkan bagian-bagian yang terlibat untuk memastikan hak- hak
penyandang disabilitas tidak diperhatikan secara serius termasuk dalam akses
pendidikan. Sedangkan, Pendidikan adalah hal yang wajib bagi semua anak

Satu-satunya pilar utama yang menopang kemajuan peradaban suatu
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negara adalah pendidikan. Peradaban bangsa memburuk ketika pendidikan

melemah atau berhenti. Itulah yang dialami Indonesia. Kesenjangan antara

Indonesia dengan negara-negara yang dianggap lebih maju sangat besar dalam

hal tingkat pendidikan. Oleh karena itu, jelas bahwa persepsi SDM (Sumber

Daya Manusia) Indonesia di mata masyarakat global akan semakin

memburuk.

Pemerintah memiliki tanggung jawab besar untuk mendukung sistem
pendidikan, termasuk menawarkan hibah dan beasiswa kepada siswa yang
layak yang tidak mampu membayarnya. Khususnya bagi anak-anak di tingkat
SD dan SMP, pendidikan harus diwajibkan. Departemen pendidikan nasional
pemerintah dapat mengelola sekolah atau perguruan tinggi untuk
menyelenggarakan pendidikan formal umum. Namun, departemen sosial,
Kementerian Pendidikan Nasional, dan organisasi relawan dapat bekerja sama
untuk menawarkan pendidikan alternatif bagi penyandang disabilitas.

Serupa dengan itu, masalah dalam pendidikan khusus menjadi semakin
kompleks karena siswa tidak lagi hanya dituntut untuk mempelajari informasi
akademik tetapi juga diharapkan untuk belajar bagaimana meningkatkan
keterampilan hidup mereka agar dapat berfungsi di masyarakat. Terutama bagi
penyandang disabilitas. Realitas ini menunjukkan betapa pentingnya negara
harus menjamin hak-hak Penyandang Disabilitas melalui peraturan
perundang-undangan, terutama terkait dengan hak atas pendidikan bagi anak
difabel.

Dari pemaparan tersebut anak dengan disabilitas memperoleh hak akan
pendidikan yang baik sekaligus bernilai. Tertera dalam UU NO 8 Tahun 2016
Penyandang Disabilitas diperlakukan dengan hak yang sama, tertuang pada
pasal 10 yang berisi “Hak Pendidikan untuk Penyandang Disabilitas” yang
berbunyi:

1. Memperoleh pendidikan yang sama pada satuan yang mencakup semua
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, termasuk pendidikan luar biasa

2. Mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi tenaga pendidika
pada jenis pendidikan atau menjadi pendidik dalam segala bidang dan
semua jenjang.

3. Mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi penyelenggara
tenaga kependidikan yang bernilai pada jenis pendidikan di segala bidang
dan semua jenjang.

4. Memperoleh layanan yang memadai sebagai peserta didik
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BAB 11
PENDIDIKAN SEKSUALITAS BAGI ANAK DISABILITAS

Raden Ayu Agustina Rahayu

A. PENDIDIKAN SEKSUALITAS

Pandangan masyarakat terhadap pendidikan seksualitas bagi anak hingga
saat inimasih sangat tabu. Mengajarkan anak-anak tentang seksualitas
dianggap tidak pantas. Masyarakat sering kali memandang pendidikan
seksualitas sebagai sesuatu yang hanya harus diketahui oleh orang dewasa dan
pada akhirnya saat dewasa anak akan mengetahui dengan sendirinya
(Amaliyah & Nuqul, 2017).

Jika anak-anak tidak menerima pendidikan seksualitas sejak dini, maka
akan memiliki peluang besar untuk terlibat dalam aktivitas seksual yang tidak
pantas saat mereka memasuki masa remaja. Anak-anak mungkin mencari
pengetahuan tentang seks dari sumber yang tidak tepat, yang meningkatkan
kemungkinan mereka mendapatkan pemahaman yang salah yang mengarah
pada perilaku seksual yang tidak pantas (Ambarwati, 2013).

Tujuan dari pendidikan seksualitas adalah untuk meningkatkan kesadaran,
dan untuk memberikan pengetahuan tentang topik yang berhubungan dengan
seksualitas. Dengan membangun moral, etika, komitmen, serta agama,
informasi yang ditawarkan termasuk pengetahuan tentang fungsi organ
reproduksi untuk mencegah penyalahgunaan (Ratnasari Risa Fitri & Alias M,
2016). Pendidikan seks terutama mencoba untuk mendidik anak- anak muda
tentang topik-topik yang berhubungan dengan seks sehingga mereka tidak
terlibat dalam hubungan yang tidak sehat dan tidak mengalami efek berbahaya
dari aktivitas seksual yang tidak pantas (Amaliyah & Nuqul, 2017).

Pendidikan seksual atau secara sederhana disebut pendidikan seks, adalah
pendidikan yang bertujuan untuk mencakup semua aspek kesehatan dan
perilaku seksual yang benar. Menyadarkan masyarakat akan pentingnya
menjaga pola seksual yang tepat serta memperhatikan kesehatan, mematuhi
hukum, dan tidak merampas masa depan orang lain sebagai tujuan utama dari
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pendidikan seks, sehingga dapat menghentikan perilaku yang merendahkan
martabat seksual seperti pelecehan dan kekerasan (Setiawan, 2021).

Menurut Islam, tujuan pendidikan seks adalah untuk menjaga kesucian,
keamanan, dan kehormatan anak saat mereka menjadi bagian dari masyarakat
(Marhayati, 2021). Pendidikan seksualitas diberikan dengan tujuan yang
berbeda sesuai usia, pada usia dini (dan pada usia remaja) pendidikan seksual
memiliki tujuan sebagai berikut (Hi.Yusuf, 2020):

1. Membantu anak belajar tentang konsep biologis termasuk perkembangan,
pubertas, dan kehamilan.

2. Mencegah pelecehan terhadap anak-anak.

3. Menurunkan rasa takut, penghinaan, dan rasa bersalah yang ditimbulkan
oleh perilaku seksual.

4. Menghentikan remaja putri untuk hamil usia dini.

5. Mencegah anak muda di bawah umur untuk melakukan hubungan seks
menurunkan prevalensi infeksi menular seksual.

6. Membantu anak muda dengan pertanyaan mereka mengenai peran sosial
laki-laki dan perempuan.

Menurut Boyke D N bahwa pendidikan seksualitas harus lebih dari
sekedar mengajarkan bagaimana melakukan hubungan seks, namun juga
memberikan kesadaran yang sesuai dengan usia anak mengenai fungsi organ
seksual dan naluri bawaan yang mulai muncul. Sangat penting untuk
mengajarkan anak-anak bagaimana menjaga dan merawat area intim tubuh,
serta tentang perilaku hubungan yang tepat dan risiko bahaya terkait dengan
masalah seksual (Madani, 2003).

Pendidikan seksualitas diajarkan dengan cara mengenalkan anatomi tubuh
manusia, menanyakan bagian tubuh yang boleh disentuh, mengenalkan
berbagai macam sentuhan yang baik dan tidak baik, mengenalkan bagian
tubuh yang boleh disentuh dan bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh
orang lain selain dokter, guru, dan anggota keluargadekat, serta mengajak
anak untuk berdiskusi. Pendidikan seksualitas harus dimasukkan kedalam
kurikulum keluarga atau sekolah. Anak harus dapat merawat diri mereka
sendiri sesegera mungkin. Anak juga harus memahami perlunya untuk tidak
menaruh kepercayaan pada semua orang yang mereka kenal (Masitoh &
Hidayat, 2020).
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B. PENDIDIKAN SEKSUALITAS BAGI ANAK DISABILITAS
Semua orang termasuk anak disabilitas, memiliki Hak Kesehatan

Seksualitas dan Reproduksi (HKSR), yang merupakan salah satu komponen

hak asasi manusia. Orang tua dan pengasuh dituntut untuk menjaga,

memperjuangkan, dan membela hak tersebut baik sebagai individu maupun
bagi anak disabilitas dari berbagai bentuk diskriminasi, kekerasan, serta
serangan terhadap hak kesehatan seksualitas dan reproduksi mereka dengan
cara mengenali dan memahami hak tersebut. Anak disabilitas
membutuhkanorang tua dan pengasuhnya untuk membantu mereka
memahami pentingnya menghargai hak kesehatan seksualitas dan reproduksi

mereka sendiri dan orang lain (Magdalene, 2021).

Pemerintah, orang dewasa, dan organisasi menurut (Magdalene, 2021)
dalam hal ini memiliki kewajiban untuk :

1. Menghormati dan melindungi kebutuhan, kesehatan, serta hak-hak
seksual dan reproduksi anak.

2. Berbagi pengetahuan dan informasi dengan anak-anak, masyarakat,
pemimpin, dan orang tua tentang hak-hak anak atas kesehatan seksual dan
reproduksi.

3. Melibatkan anak muda dalam penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi
program- program yang berdampak pada anak.

4. Dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kesulitan yang mungkin
dihadapi anak- anak, sediakan layanan kesehatan seksual dan reproduksi
yang ramah anak,bersahabat, privat, dan terbuka.

5. Membangun sarana dan prasarana yang diperlukan untuk memfasilitasi
hak anak atas kebebasan berbicara. Untuk menjamin bahwa semua anak,
termasuk anak dengan disabilitas, memiliki akses dan terjamin hak-
haknya atas kesehatan seksual dan reproduksi, maka kewajiban-
kewajiban di atas harus dipenuhi dalam batas-batas inklusivitas sosial.
Seiring dengan adanya kesetaraan hak antara anak disabilitas dengan anak

lainnya, maka semua anak harus memiliki akses terhadap pendidikan dalam

bentuk apapun. Pendidikan seksualitas merupakan salah satu program
pendidikan yang harus diberikan kepada anak- anak dengan disabilitas

(Marhayati, 2021). Anak dengan disabilitas yang memiliki pengetahuan

kurang akan menunjukkan kontrol diri yang rendah dalam perkembangan

seksual mereka. Rendahnya kontrol diri dapat membahayakan kesehatan

mental dan reproduksi. (Farakhiyah et al., 2018).

128 | Raden Ayu Agustina Rahayu



DAFTAR PUSTAKA

Amaliyah, S., & Nuqul, F. L. (2017). Eksplorasi Persepsi Ibu tentang
Pendidikan Seks untuk Anak. Psympathic : Jurnal Ilmiah Psikologi,
4(2), 157-166. https://doi.org/10.15575/psy.v4i2.1758

Apriyan, D. P., Ishartono, I., & Irfan, M. (2015). Pentingnya Peran Pekerja
Sosial Dalam Lembaga Pendidikan. Prosiding Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(2), 178-182.
https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.13276

Farakhiyah, R., Raharjo, S. T., & Apsari, N. C. (2018). Perilaku Seksual
Remaja Dengan Disabilitas Mental. Share : Social Work Journal, 8(1),
114. https://doi.org/10.24198/share.v8i1.18122

Hermawan, B. (2020). Modul Guru: Pendidikan Kesehatan Reproduksi dan
Seksualitas bagi Remaja dengan Disabilitas Intelektual. In Isbn.
https://pmpk.kemdikbud.go.id/bukudigital/products/...%0A

Hi.Yusuf, H. (2020). Pentingnya Pendidikan Seks Bagi Anak. Al-Wardah,
13(1), 131. https://doi.org/10.46339/al-wardah.v13i1.163

Justicia, R. (2016). Program Underwear Rules untuk Mencegah. Jurnal
Pendidikan Usia Dini, 9(2), 217-232.
https://doi.org/doi.org/10.21009/JPUD.092.02

Kelrey, F., & Hidayati, T. (2019). GAMBARAN PENDIDIKAN SEXUAL
PADA REMAJA DISABILITAS INTELEKTUAL: A LITERATURE
REVIEW. JURNAL PENELITIAN KEPERAWATAN,  5(2).
https://doi.org/10.32660/jpk.v5i2.408

Lestari, B. A., & Kurniasari, L. (2020). Pengaruh Media Video Animasi
tentang Mimpi Basah dan Pencegahan Pelecehan Seksual (Eksperimen
pada Remaja Disabilitas). Borneo Student Research (BSR), 2(1), 403-
408. https://journals.umkt.ac.id/index.php/bsr/article/view/1694

Magdalene. (2021). Pendidikan Seks Anak Muda, Penyandang Disabilitas
Jangan Dikecualikan. https://magdalene.co/story/pendidikan-seks-
anak-muda-penyandang- disabilitas-jangan-dikecualikan/

136 | Raden Ayu Agustina Rahayu


https://magdalene.co/story/pendidikan-seks-anak-muda-penyandang-%20disabilitas-jangan-dikecualikan/
https://magdalene.co/story/pendidikan-seks-anak-muda-penyandang-%20disabilitas-jangan-dikecualikan/

Marhayati, N. (2021). Pendidikan Seks bagi Anak dan Remaja: Persfektif
Psikologi  Islam.  Jurnal Illmiah  Syiar, 21(01), 45-61.
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/syiar

Masitoh, I., & Hidayat, A. (2020). Tingkat Pemahaman Orang Tua terhadap
Pendidikan Seksualitas pada Anak Usia Dini. Indonesian Journal of
Educational Counseling, 4(2), 209-214.
https://doi.org/10.30653/001.202042.163

Ratnasari Risa Fitri, & Alias M. (2016). Pentingnya Pendidikan Seks Untuk
Anak Usia Dini. Tarbawi Khatulistiwa, 2 (PENTINGNYA
PENDIDIKAN SEKS UNTUK ANAK USIA DINI), 55-59.

Rezeki, N. F., & Rusyidi, B. (2015). Pekerja Sosial Dan Pendidikan Inklusi.
Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(2), 228—
233. https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.13531

Saptandari, P., Antropologi, D., & Airlangga, U. (2014). Kebijakan
Pembangunan Keluarga: Peluang Peningkatan Ketahanan dan
Kesejahteraan Keluarga. 1, 230-250.

Sari, N. P., Dewi, A. A. S. L., & Suryani, L. P. (2021). Perlindungan Hukum
terhadap Anak Penyandang Disabilitas sebagai Korban Kekerasan
Seksual. Jurnal Preferensi Hukum, 2(2), 359-364.
https://doi.org/10.22225/jph.2.2.3338.359-364

SAUDC (Student Activity Unif of Diffable Care). (2021). Penelitian Sosial
2021: Edukasi Kesehatan Reproduksi dan Seksual pada Remaja
Autisme.  https://pedulidifabel.ukm.ugm.ac.id/2021/09/04/penelitian-
sosial-2021-edukasi-  kesehatan-reproduksi-dan-seksual-pada-remaja-
autism

Setiawan, F. (2021). Manajemen Pendidikan Seks Pada Anak Penyandang
Tunagrahita.  Jurnal Tunas  Pendidikan, 3(2), 77-87.
https://doi.org/10.52060/pgsd.v3i2.456

Pendidikan Seksualitas Bagi Anak Disabilitas | 137


https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/syiar
https://doi.org/10.30653/001.202042.163
https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.13531
https://doi.org/10.22225/jph.2.2.3338.359-364

PROFIL PENULIS

Raden Ayu Agustina Rahayu. Lahir di Jakarta, pada
tahun 1999.Anak sulung dari tiga bersaudara. Penulis
merupakan mahasiswa pindahan di Universitas Binawan
tahun 2022. Saat ini penulis sedang menempuh
pendidikan Semester 6 di Prodi Kesejahteraan Sosial.
Sebelumnya penulis telah menjalankan praktikum di dua
lembaga, yaitu Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Taruna

1

— Jaya 1 dan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
Kelas Il Jakarta. Akhir-akhir ini penulis melakukan wawancara dengan Bapak

Bambang Sulistiyono, Pekerja Sosial di Sentra Mulya Jaya. Email :
rahayu01999@gmail.com

138 | Raden Ayu Agustina Rahayu


mailto:rahayu01999@gmail.com

BAB 12
PERSIAPAN TRANSISI DISABILITAS PASKA
LULUS KEMBALI KE RUMAH

Rendy Aulia Birkil

A. PENDAHULUAN

Pada dasarnya setiap warga negara berhak atas penghidupan yang layak
dalam arti hidup sejahtera. Hal yang sama juga berlaku bagi penyandang
disabilitas, karena penyandang disabilitas juga merupakan warga negara yang
wajib mendapatkan jaminan sosial sepanjang hidupnya. Saat ini masih banyak
masyarakat yang hidupnya jauh dari sejahtera, begitu juga dengan penyandang
disabilitas. Padahal dalam UU Sosial No. 11 Tahun 2009, landasan hukumnya
adalah bahwa pemerintah negara, baik pemerintah negara bagian maupun
kabupaten, harus bertanggung jawab untuk memastikan bahwa jaminan sosial
selalu terjamin bagi seluruh penduduknya tanpa kecuali. Salah satu sistem
sosial masyarakat adalah keluarga, keluarga disebut juga dengan primary
group atau kelompok utama yang biasa disebut dengan keluarga. Keluarga
disebut kelompok inti karena keluarga merupakan unit sosial terkecil yang
membentuk unit sosial yang lebih besar, atau masyarakat (Soekanto, 2016).
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat.

Keluarga sebagai unit masyarakat terkecil, keluarga memiliki tanggung
jawab untuk ikut serta membimbing anak dalam beberapa tahapan tumbuh
kembang, mulai dari kasih sayang, pengasuhan, perlindungan terhadap anak,
dan lain-lain. Tujuan menciptakan keluarga adalah untuk menciptakan
kesejahteraan bagi anggota keluarga dengan dukungan dari setiap anggota
keluarga.Anak-anak penyandang disabilitas menghadapi banyak masalah lain
yang harus mereka tangani. Anak-anak penyandang disabilitas tidak memiliki
tempat dalam masyarakat atau bahkan dalam keluarga. Kehadirannya masih
diremehkan. Keterbatasan membuat mereka lemabh, tak berdaya, dan menjadi
kelompok yang hanya perlu dikasihani. Hak- hak mereka sering diabaikan
sebagai anak-anak. Mulai dari hak untuk hidup, hak atas pendidikan dan
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kesehatan hingga hak atas kemudahan mengakses ruang publik.

B. PROGRAM PEMBELAJARAN UNTUK PERSIAPAN TRANSISI

ANAK DISABILITAS MENJELANG LULUS SEKOLAH

Salah satu bagian dari penyelenggaraan layanan pembelajaran khusus
bagi sebagian orang adalah pendidikan luar biasa yang sering disebut dengan
PLB. Struktur pendidikan khusus dimaksudkan untuk memaksimalkan
pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Kami kurang maksimal
memenuhi apa yang diharapkan masyarakat dari kami dalam bidang
pendidikan.

Tidak memiliki standar kelulusan yang tinggi, hanya menawarkan
sebagian solusi untuk masalah pendidikan, atau kecenderungan ketimpangan
adalah karakteristik dari situasi ini. Banyak orang mulai mempertanyakan
pentingnya pendidikan sehubungan dengan kebutuhan masyarakat karena
hasil pendidikan seringkali mengecewakan masyarakat. Aspek masyarakat
yang bersifat ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Industri, keuangan,
telekomunikasi, dan sektor pasar tenaga kerja lainnya sering
mengkhawatirkan nilai pendidikan berkelanjutan dan kebutuhan sekolah,
berbeda dengan tuntutan dan perubahan pasar tenaga kerja.

Kriteria pendidikan sumber daya manusia generasi penerus belum
seluruhnya tercapai. Sekolah dipandang penting untuk membekali anak-anak
yang memiliki bakat, kecerdasan, dan kemampuan di atas rata-rata dengan
pendidikan yang sesuai dan ideal sehingga mereka dapat berprestasi lebih baik
daripada siswa di kelas reguler. Hal ini berdampak pada penyelenggaraan
sekolah luar biasa (SLB), dimana sekolah luar biasa (SLB) dapat memberikan
pelayanan kepada siswa penyandang difabel secara fisik dan mental agar
nantinya mereka dapat memperoleh pendidikan yang tidak bisa didapatkan
oleh orang biasa.

Ada sekolah lain untuk anak berkebutuhan khusus di luar sekolah luar
biasa (SLB), khususnya sekolah inklusi. Sekolah inklusif adalah lingkungan
di mana anak anak berkebutuhan khusus dapat belajar bersama siswa yang
sedang berkembang. Namun, anak berkebutuhan khusus memiliki mitra agar
mereka dapat mengikuti kegiatan pendidikan dan pendidikan tersebut.
Sekolah inklusif juga menerima anak berkebutuhan khusus, namun hanya
sedikit anak berkebutuhan khusus.Karena anak difabel memiliki peluang yang
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sangat tinggi untuk menjadi sasaran atau korban bullying di sekolah ini

bersama dengan anak normal, maka saya ingin menawarkan sekolah inklusi

solusi untuk menciptakan hak asasi manusia dan solusi bagi anak

berkebutuhan khusus untuk menghindarinya kesenjangan di sekolah. di-bully

di sekolah :

1. Buat peraturan di sekolah, misalnya melarang bullying terhadap anak
difabel.

2. Dapatkan cara untuk membimbing anak keterbatasan.

3. Kami membantu orang yang dicintai, teman-teman, dan orang-orang di
sekitar mereka untuk memahami situasi anak-anak berkebutuhan khusus.

4. Ajarkan anak difabel untuk tidak menanggapi perilaku bullying yang
ditujukan kepada mereka.

5. Bicaralah dengan anak difabel agar mereka paham apa itu atau bentuk
bullying apa saja yang ada.

Berkaitan dengan program studi penyandang disabilitas lembaga sosial
dilaksanakan kegiatan program studi penyandang disabilitas antara lain :

1. pelatihan motivasi untuk meningkatkan dan mendorong kemauan dan
kemampuan penyandang disabilitas.

2. perawatan dan pengobatan dapat dipertahankan, dirawat, diberi makan
dan dididik.

3. pelatihan sosial untuk meningkatkan kemampuan beradaptasi. .

4. bimbingan mental dan spiritual untuk mencapai kedamaian dalam hidup.

5. Pelatihan kejuruan dan pengembangan usaha diharapkan dapat
mewujudkan kemandirian bagi penyandang disabilitas.

6. Bimbingan resosialisasi untuk mempersiapkan pelayanan agar dapat
diterima kembali dalam keluarga dan masyarakat.

7. Konseling lanjutan bertujuan untuk memperkuat kemandirian penerima
layanan pasca rehabilitasi sosial.

Semua orang memiliki kemampuan untuk hidup dalam masyarakat dan
dilahirkan bebas dan dengan martabat yang sama. Setiap orang juga berhak
atas perlindungan hak asasi manusia, hak asasi manusia, dan kebebasan dasar
tanpa diskriminasi, serta hak atas perlakuan yang adil, kepastian hukum, dan
perlakuan yang sama di hadapan hukum.

Dukungan sosial merupakan bagian penting dari setiap orang, termasuk
penyandang disabilitas. Manusia pada hakikathnya membutuhkan dukungan
sosial dari orang lain, sehingga keberadaan keluarga menjadi lingkungan yang
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BAB 13
PENDIDIKAN KARIR BAGI ANAK-ANAK
DISABILITAS

Risna Amalia, Adelia Ayu Rama

A. PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang dihadapi anak-anak berkebutuhan khusus
(disabilitas) adalah bagaimana mereka menyelesaikan pendidikannya di
sekolah. Apakah mereka dapat bersaing dan bisakah mereka memilih karir
yang mereka inginkan. Nyatanya karir yang layak di dunia ini
masihmemandang rendah anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus sebagai
sebuah kekurangan, kelemahan dan bentuk-bentuk diskriminasi lainnya.
Terkait dengan peluang untuk memperoleh pendidikan, UU Nomor 20 Tahun
2003 tentang Pendidikan Nasional dalam Pasal 5 ayat 2 “Setiap warga negara
yang mempenyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan atau sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus.” Demikian juga bagi anak
berkebutuhan khusus, termasuk mereka memiliki hak yang sama untuk
menerima pendidikan dan layanan lainnya. Tanpaadanya bimbingan dan
pengarahan yang benar penyandang disabilitas akan mengalami kesulitan
dalam membangun kemandiriannya. Maka dari itu penting untuk membekali
anak-anak penyandang disabilitas dengan pendidikan karir agar mereka dapat
mempersiapkan masa depan yang lebih baik. Anak-anak penyandang
disabilitas memiliki kebutuhan yang berbeda dalam hal pendidikan Karir,
karena mereka mungkin memerlukan lebih banyak dukungan dan bantuan
untukmenemukan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan minat
mereka. Pekerja sosial memiliki peran penting dalam mendukung pendidikan
karir bagi anak disabilitas. Mereka dapat membantu mengidentifikasi
kebutuhan dan potensi anak disabilitas dalam hal karir, serta memberikan
dukungan dan bantuan dalam mengejar karir yang sesuai dengan kemampuan
dan minat mereka.
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B. PENTINGNYA PENDIDIKAN KARIR BAGI ANAK-ANAK
DISABILITAS
1. Pengertian pendidikan karir

Pendidikan karir adalah proses mempelajari dan mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk mencapai
tujuan profesional. Pendidikan karir mencakup berbagai kegiatan seperti
pendidikan, pelatihan formal, magang danpengalaman kerja yang dapat
membantu individu memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam bidang karir tertentu. Pendidikan Karir juga dapat
membantu individu memilih karir yang sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

Program pendidikan Karir di berbagai tingkat sekolah meliputi upaya
untuk mendukung kaum muda untuk mengenal dan mengetahui berbagai
jenis pekerjaan, memahami persyaratan berbeda yang harus dipenuhi dan
serta perubahan yang terjadi di pasar kerja. Program ini juga bertujuan
untuk membimbing siswa untuk memahami diri dan lingkungannya dalam
membuat keputusan, merencanakan dan mengarahkan kegiatan yang
bertujuan untuk mencapai karier dan cara hidup yang akan memberikan
kebahagiaan karena sesuai, selaras, dan seimbang dengan diri dan
lingkungannya.

2. Pendidikan karir bagi anak-anak disabilitas

Pendekatan pendidikan karir yang berbeda diperlukan bagi anak-anak
penyandangdisabilitas untuk memungkinkan mereka mencapai potensi
maksimal mereka dan menjadianggota masyarakat yang mandiri dan
produktif. Hal ini juga membantu mengurangi stigma dan diskriminasi
terhadap penyandang disabilitas dalam kehidupan kerja. Pekerja sosial
juga dapat membantu anak-anak penyandang disabilitas mendapatkan
pendidikan yang mereka butuhkan untuk mencapai tujuan karir mereka.
Selain itu, pekerja sosial dapat bekerja dengan keluarga dan masyarakat
untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi anak
penyandang disabilitas untuk membantu mereka mencapai tujuan karir
mereka. Dalam hal ini, pekerja sosial dapat berperan sebagai mediator
antara anak penyandang disabilitas, keluarga dan masyarakat untuk
memastikan bahwa kebutuhan pendidikan dan hak anak penyandang
disabilitas terpenuhi secara memadai. Inilah cara pekerja sosial dapat
membantu anak-anak disabilitas mencapai masa depan yang lebih baikdan
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menjadi anggota masyarakat yang mandiri dan produktif.

Pelayanan pendidikan karir untuk anak-anak penyandang disabilitas
lebih difokuskan pada memfasilitasi perkembangan Karir individu sejak
masa kanak- kanak. Proses perkembangan tersebut sejalan dengan
perkembangan diri mereka sesuai dengan tugas perkembangan yang akan
mereka hadapi. Penguasaan tugas perkembangan adalah salah satu bentuk
cara mengembangkan karir mereka yang harus direalisasikan dengan
baik. Layanan eksplorasi karir adalah layanan awal yang seharusnya
dilakukan oleh konselor dan guru di sekolah luar biasa. Dengan layanan
pendidikan karir yang komprehensif dan tepat, pengembangan karir dan
pengambilan merupakan salah satu bentuk perkembangan karir mereka
yang harus direalisasikan dengan baik. Keputusan pengambilan karir yang
tepat bagi anak dengan disabilitas akan optimal sesuai dengan
karakteristik mereka. Oleh karena itu, anak-anak harus diajarkan
bimbingan Karir sejak usia dini termasuk anak penyandang disabilitas,
agar anak-anak dapat merencanakan hari ke depan lebih cerah.

3. Pelayanan perkembangan karir anak-anak disabilitas

Pelayanan pendidikan karir untuk anak-anak dengan disabilitas harus
dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu mereka dan memfasilitasi
kemampuan mereka untukmencapai tujuan karir mereka. Berikut adalah
beberapa strategi yang dapat digunakan untuk memberikan pelayanan
pendidikan karir yang efektif untuk anak-anak dengandisabilitas:

a. Membuat rencana pendidikan karir yang sesuai dengan kebutuhan
individu anak. Ini melibatkan mengidentifikasi minat, bakat, dan
keterampilan anak serta mempertimbangkan batasan fisik atau mental
mereka.

b. Memberikan pelatihan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan karir anak. Hal ini meliputi pelatihan keterampilan akademik,
keterampilan sosial, keterampilan teknis, dan keterampilan hidup
sehari- hari.

c. Membangun hubungan dengan komunitas lokal dan perusahaan untuk
memfasilitasi peluang kerja bagi anak-anak dengan disabilitas. Ini
dapat meliputi magang, pekerjaan paruh waktu, atau peluang kerja
lainnya.

d. Mendorong partisipasi orang tua dan keluarga dalam proses
pendidikan karir anak. Ini dapat membantu memastikan bahwa anak-
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BAB 14
TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN BAGI
ANAK DISABILITAS

Nur’Aini

A. PENDAHULUAN

Teknologi dan pendidikan suatu hal yang luar biasa dalam berjalannya
pembelajaran, selain ituteknologi pendidikan merupakan kajian dan etika
praktik dalam penyediaan dan pengembangan kinerja pembelajaran.
Teknologi Pendidikan suatu gabungan dalam penerimaaan menimba ilmu
serta peningkatan dalam teknologi lain yang mempraktikan pemecahan
permasalahan dalam pendidikan. Kemajuan teknologi dalam bidang
pendidikan memiliki efek positif, karena dengan teknologi yang semakin
maju, metode pendidikan menggambarkan lebih baik, tepat, dan tidak
monoton bahkan dapat menciptakan suasana barudalam pembelajaran yang
sedang berlangsung.

Anak disabilitas merupakan salah satu anak bangsa yang wajib dididik
dan diasuh oleh orang tua dan negara. Anak dengan Berkebutuhan Khusus
dalam UU No. 39 Pasal 54 Tahun 1999 Hak Asasi Manusia berisi : “masing-
masing anak yang memiliki kekurangan baik secara fisik maupun mental
mendapatkan hak atas perawatan, pendidikan, training, serta pemberian
bantuan secara khusus yang dibantu oleh negara dalam kelangsungan hidup
supaya dapat tumbuh dengan bermartabat, membangun harga diri serta dapat
melibatkan diri dengan masyarakat, berbangsa dan bernegara.” Berdasarkan
UU tersebut dapat menciptakan momentum terhadap orang tua yang memiliki
anak dengan disabilitas agar anaknya mendapatkan kebebasan yang sama
dalam hal apapun, termasuk dalam pendidikan. Realitas ini menunjukkan
mutlak perlunya upaya yang dijamin oleh negara untuk menjaga dan
mewujudkan hak-hak penyandang disabilitas, terutama hak untuk anak
penyandang disabilitas untuk mendapatkan pendidikan. Untuk melindungi
dan menegakkan hak-hak penyandang disabilitas, pemerintah harus
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memainkan peran penting.

Maka dari itu dengan adanya UU serta jaminan menuntut ilmu berupa
teknologi pendidikan anak-anak dengan disabilitas mereka berpeluang besar
untuk memajukan keahlian pada dirinyadengan tujuan utama ialah orientasi
pada teknologi serta untuk memperoleh aktivitas yang jauhlebih baik dari
sebelumnya. Faktor bawaan dan non-bawaan akibat kecelakaan merupakan
penyebab utama disabilitas padamanusia. Perlindungan hukum bagi
penyandang disabilitas sangat perlu diberikan karena mereka memiliki posisi
yang sama, hak dan tanggung jawab yang sama dengan warga negara dari
bangsa lain. Karena itu, setiap aspek masyarakat harus saling menghormati
dan melindungi. Martabat serta nilai-nilai yang ada dalam diri setiap orang
dengan demikian dilanggar oleh segala bentuk diskriminasi terhadap
penyandang disabilitas. Untuk memberikan kesempatan yang sama orang
dengan disabilitas, seperti halnya dengan penyandang disabilitasuntuk hidup
bermasyarakat pada umumnya, fasilitas umum yang aksesibel juga harus
disediakan.

Dari uraian di atas, teknologi dan pendidikan sangat mempengaruhi anak
dengan disabilitas, terutama dalam belajar. Dimana semakin maju teknologi
pembelajaran makasemakin mudah anak disabilitas mendapatkan haknya
untuk belajar. Anak disabilitas ialah anakyang memerlukan perhatian dan
perlakuan yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh adanya gangguan
perkembangan anak yang tidak normal.

Anak dengan disabilitas memiliki beberapa perbedaan dibandingkan
dengan anak normal lainnya. Perbedaan ini dapat dilihat dari segi gangguan
fisik, mental, emosional, sosial, dan intelektual. Di era globalisasi, perangkat
atau media yang digunakan untuk pembelajaran anakdisabilitas tentunya
harus teknologi yang dapat mengikuti perubahan zaman. Perangkat yang
dijelaskan yakni hasil teknologi baik sederhana maupun canggih yang dapat
dimanfaatkan olehanak dengan disabilitas dalam proses pembelajaran. Maka
dari itu anak dengan disabilitas membutuhkan bantuan serta dorongan berupa
motivasi dari keluarga, teman, kerabat, dan masyarakat. Anak dengan
disabilitas memerlukan kepedulian mengenai pemenuhan hak-hak dan
keperluan sampai dapat meningkatkan keberfungsian sosialnya. Pendidikan
menjadibentuk pelayanan sosial bagi anak-anak dengan disabilitas.

Teknologi pendidikan mengalami kemajuan yang sangat pesat, sehingga
masyarakat untuk terus mengenal dan mengimplementasikannya. Masyarakat
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secara umum memiliki beberapa hambatan dalam beradaptasi dengan
teknologi, dikarenakan orientasi terhadap lingkungan ataupun disekitar
mereka tinggal. Dukungan seperti sosial media, listrik serta pendidikan
yangmenjadi acuan latar belakang pengguna teknologi.

Anak-anak dengan disabilitas memerlukan pembelajaran dan jaminan
pembelajaran sebagai modal yang akan dipergunakan pada suatu waktu baik
saat bermasyarakat, menuntut ilmu, danpeningkatan pada diri sendiri. Dapat
disimpulkan bahwa adanya teknologi pendidikan sangat di nikmati dan
disyukuri oleh anak-anak penyandang disabilitas terutama dalam proses
pembelajaran. Teknologi pembelajaran dapat meningkatkan daya tarik anak-
anak dengandisabilitas untuk meningkatkan semangat menuntut ilmu, dan
juga dapat membangun motivasipada anak-anak disabilitas tersebut.

B. PERAN TEKNOLOGI DALAM MENDUKUNG PENDIDIKAN

ANAK-ANAK DENGAN DISABILITAS

Di Indonesia, penyandang disabilitas terbagi menjadi beberapa jenis,
antara lain :

1. Tunanetra adalah mereka yang menjalani keterbatasan penglihatan.

2. Tunarungu adalah mereka yang menjalani keterbatasan pendengaran.

3. Tunadaksa adalah mereka yang menjalani keterbatasan fisik.

4. Penyandang tunagrahita merujuk pada anak yang menjalani
keterbelakangan mental.

5. Orang dengan autisme merujuk pada mereka yang menjalani gangguan
perilaku.

Inovasi teknologi memiliki peranan penting terhadap pemberdayaan anak
dengan penyandang disabilitas, mereka dapat menyusul perubahan dalam
pendidikan. Teknologi dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan
mereka yang dapat membantu pada materi pendidikan yangefektif dan efesien,
hal ini memungkinkan arah pendidikan sebanding dengan tercapainya
program atau kurikulum yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

Dalam bidang teknologi dan pendidikan bagi anak disabilitas perlu adanya
Use of Adaptive Equipment atau adanya media untuk menolong terhadap
keperluan anak disabilitas khususnyadalam proses pembelajaran. Media yang
dipergunakan oleh anak penyandang disabilitasberbeda dengan media yang
dipergunakan dengan anak non disabilitas atau anak normal. Sumber daya
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BAB 15
PENDEKATAN PSIKOLOGI DALAM
MENDUKUNG PENDIDIKAN ANAK

DISABILITAS

Indira Salsabila Jastin

A. PENDAHULUAN

Pendidikan anak dengan disabilitas adalah sebuah perjuangan yang
memerlukan pendekatan yang holistik dan beragam. Dalam hal ini,
pendekatan psikologi memberikan kerangka kerja yang kuat dalam
mendukung perkembangan dan keberhasilan anak-anak dengan disabilitas
dalam pendidikan. Pendidikan anak dengan disabilitas adalah sebuah isu yang
memerlukan perhatian khusus dan pendekatan yang komprehensif (Huripah,
2014). Dalam konteks ini, pendekatan psikologi memainkan peran penting
dalam mendukung perkembangan dan pembelajaran anak-anak dengan
kebutuhan khusus. Pendekatan ini melibatkan pemahaman mendalam tentang
individu secara holistik, pengenalan terhadap kebutuhan khusus mereka, dan
penerapan strategi pendidikan yang efektif. Dalam pengantar ini, penulis akan
menjelajahi secara rinci tentang bagaimana pendekatan psikologi
berkontribusi dalam memberikan strategi pendekatan dan pembelajaran yang
tepat, mendukung dukungan sosial dan emosional dalam pendidikan anak
dengan disabilitas, bimbingan konseling bagi anak berkebutuhan khusus, dan
intervensi berupa terapi.

Penulis akan mempelajari dukungan emosional dan sosial, bagaimana
pendekatan ini memperkuat pemahaman tentang kekuatan individu,
mendorong inklusi, dan intervensi perilaku. Dengan memahami dan
menerapkan pendekatan psikologi yang tepat, kita dapat menciptakan
lingkungan pendidikan yang inklusif dan memberikan peluang yang adil bagi
anak-anak dengan disabilitas untuk meraih potensi penuh.

Intervensi perilaku juga menjadi fokus dalam pendekatan psikologi.
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Melalui terapi perilaku, anak-anak dengan disabilitas dapat mempelajari
keterampilan sosial, mengelola emosi, dan mengurangi perilaku yang tidak
diinginkan. Intervensi ini membantu anak mengembangkan keterampilan
yang mereka perlukan untuk berfungsi secara efektif dalam lingkungan
sekolah dan sosial.

B. STRATEGI PENDEKATAN DAN PEMBELAJARAN YANG
TEPAT
Metode pengajaran yang disebut juga pembelajaran adalah cara guru
membimbing siswa untuk mencapai tujuan dalam pendidikan. Suatu metode
pembelajaran dapat dikatakan baik jika metode yang digunakan sesuai dengan
masalaha dan kondisi siswa. Metode pendidikan yang dapat digunakan oleh
guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah
1. Komunikasi
Untuk membangun hubungan yang baik antara pendidik dan anak,
pendekatan ini merupakan pendekatan yang paling penting dan paling
dasar untuk pengajaran anak berkebutuhan khusus. Hubungan baik
tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan
membuat anak nyaman dalam kegiatan belajar yang dilakukan di kelas
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Analisis tugas
Pada metode ini, pendidik menggunakan indikator kompetensi untuk
menjelaskan tugas yang harus dilakukan oleh anak. Tujuan dari metode
ini adalah untuk mengukur seberapa sesuai kemampuan anak dalam
menyelesaikan tugas dengan indikator kompetensi.
3. Intruksi langsung
Metode ini berupa instruksi secara bertahap dan terstruktur dan bertujuan
sebagai penunjang kegiatan belajar anak. Metode ini terpusat pada guru,
tetapi anak tetap berpartisipasi secara aktif pada pembelajaran.
4. Prompts
Metode ini dilakukan dengan memberikan bantuan berupa informasi
tambahan kepada anak agar dapat menjalankan instruksi dengan baik.
5. Verbal prompts
Pada metode ini, pemeberian bantuan pada anak berupa informasi
tamabahan secara lisan
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10.

Gestural prompts

Pada metode ini, pemberian bantuan pada anak dilakukan melalui gerak
tubuh.

Modelling

Pada modelling, bantuan diberikan secara langsung kepada anak agar
mereka dapat mengikuti contoh yang diberikan.

Physical prompts

Jika metode prompts lainnya tidak berhasil, metode ini digunakan. Pada
metode ini, pemberian bantuan dilakukan melalui kontak fisik atau
sentuhan.

Peer tutoria

Metode ini dilakukan oleh dua anak dengan tingkat kemampuan yang
berbeda dan dikerjakan secara berpasangan.

Pembelajaran kooperatif

Metode ini dilakukan menyelesaikan tugas secara berkelompok dan
bertujuan agar anak memiliki kemampuan untuk bekerja sama.

STRATEGI PEMBELAJARAN
Strategi Pembelajaran bagi Anak dengan Disabilitas Fisik
a. Strategi pembelajaran bagi anak tunanetra
Berikut ini beberapa bentuk pendekatan pendidikan untuk anak
tunanetra:
1) Penggunaan huruf Braille
2) “Alat bantu taktil dan manipulatif” yang digunakan untuk
mengajarkan anak keterampilan matematika
3) “Teknologi Bantuan untuk Membaca Cetak”, mengubah teks di
media cetak atau elektronik menjadi suara.
4) Teknologi asistif,
5) Tongkat pemandu
6) Anjing pemandu
7) Alat Bantu Perjalanan Elektronik
b. Strategi pembelajaran bagi anak tunarungu
1. Anak tunarungu sering menggunakan berbagai strategi, termasuk
deduktif, induktif, heuristik, ekspositorik, klasikal, kelompok,
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BAB 16
PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJA
SOSIAL DALAM PENDIDIKAN ANAK DISABILITAS

Sandrina Miranda Simon, Dita Mei Pradika

A. PENDAHULUAN

Disabilitas adalah kondisi dimana seseorang memiliki kelainan fisik atau
mental, yang dapat mengganggu atau menghambat mereka untuk melakukan
aktivitas sehari- hari. Adapun jenis disabilitas terbagi menjadi 3, yaitu
disabilitas fisik, disabilitas mentaldan disabilitas fisik dan mental. Disabilitas
mencakup setiap jenis kecacatan yangmenggangu kehidupan sehari-hari
seseorang, bukan hanya kecacatan yang terlihat (Huripah, 2014).

Penyandang disabilitas, atau yang biasa disebut sebagai orang dengan
disabilitas,memiliki kesempatan yang sama seperti warga negara lainnya
dalam semua aspek kehidupan. Komponen ini mencakup semua aspek
kehidupan yang berkaitan dengan hak penyandang disabilitas, bukan hanya
masalah rehabilitasi sosial atau bantuan sosial. Halini merupakan tanggung
jawab bagi semua pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, danindustri.
Dengan demikian, disabilitas masih dianggap sebagai masalah yang penting
untuk ditangani. Dibutuhkan peningkatan perhatian terhadap penyandang
disabilitas, terutama berkaitan dengan perlakuan diskriminasi baik yang
terjadi secara langsung maupun tidak langsung dan aksesibilitas fasilitas
pelayanan dasar.

Pekerja sosial memiliki akses dan peran dalam memberikan pelayanan
sosial kepada penyandang disabilitas, sebagaimana yang menjadi tugas utama
dari pekerja sosial yaitu mengembalikan keberfungsian sosial di dalam
individu, kelompok, maupun masyarakat. Salah satu bidang pelayanan
pekerjaan sosial adalah upaya untuk meningkatkan pendidikan yang optimal
bagi penyandang disabilitas.
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Dalam mewujudkan kebutuhan pendidikan bagi anak dengan disabilitas,
maka penting bagi pekerjasosial mendapatkan bekal berupa pelatihan dan
pengembangan agar anak dengan disabilitas bisa mendapatkan pendidikan
yang optimal keahlian agar kualitas peforma pekerja sosial meningkat
sehingga memberikan manfaat bagi kemajuan pendidikan anak dengan
disabilitas.

Pendidikan anak-anak dengan disabilitas adalah sebuah bidang yang
membutuhkan perhatian khusus dan dukungan yang komprehensif. Setiap
anak memiliki hakyang sama untuk mendapatkan pendidikan yang
berkualitas, inklusif, dan memberdayakan, tanpa memandang kemampuan
atau disabilitas yang dimilikinya. Namun, kenyataannya, masih banyak anak-
anak dengan disabilitas yang menghadapi tantangan dalam mengakses
pendidikan yang mereka butuhkan.

Dalam upaya menciptakan sistem pendidikan yang inklusif, peran pekerja
sosialsangatlah penting. Pekerja sosial memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk mendukung anak-anak dengan disabilitas
dan keluarga mereka dalam menghadapi berbagai hambatan yang mungkin
mereka hadapi di lingkungan pendidikan.

Pekerja sosial dapat berperan sebagai penghubung antara anak-anak
dengan disabilitas, keluarga mereka, sekolah, dan sumber daya lainnya.
Mereka dapat membantu dalam memahami kebutuhan individu anak-anak,
memfasilitasi proses inklusi di dalam kelas, mendukung anak-anak dalam
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, serta memberikan
dukungan yang diperlukan untuk mencapai potensi maksimal mereka.

Namun, untuk menjalankan peran ini secara efektif, pekerja sosial perlu
memilikipengetahuan yang mendalam dan keterampilan yang relevan.
Pelatihan dan pengembangan pekerja sosial dalam konteks pendidikan anak-
anak dengan disabilitas menjadi sangatpenting. Pelatihan dapat membantu
mereka memahami berbagai jenis disabilitas, mengenalikebutuhan individu
anak-anak, mempelajari strategi pendekatan inklusif, serta menguasai teknik
komunikasi yang efektif.

Selain itu, pelatihan juga dapat mencakup pemahaman tentang kebijakan
dan regulasi yang berlaku dalam pendidikan inklusif, serta penerapan
teknologi asistif yang dapatmembantu anak-anak dengan disabilitas mengatasi
hambatan yang mereka hadapi di lingkungan pendidikan.

Dengan pelatihan dan pengembangan yang tepat, pekerja sosial akan
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menjadi mitra yang berharga bagi anak-anak dengan disabilitas dan keluarga
mereka. Mereka dapat membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang
inklusif, yang menghormati hak-hak anak-anak dengan disabilitas,
memfasilitasi partisipasi aktif mereka, dan memberikan dukungan yang
diperlukan agar mereka dapat mencapai kesuksesan dalam pendidikan dan
kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks ini, penting bagi kita untuk menjelajahi jenis-jenis
pelatihan dan pengembangan yang dapat dilakukan bagi pekerja sosial dalam
mendukung pendidikan anak-anak dengan disabilitas. Dengan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang relevan, pekerja sosial akan dapat
menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri dan memberikan dukungan
yang efektif kepada anak-anak dengan disabilitas dan keluarga mereka.

B. PEKERJA SOSIAL DAN PENDIDIKAN INKLUSI

Sampai saat ini, peran pekerja sosial yang sangat penting dalam
mewujudkan pendidikan inklusi masih belum dilakukan secara bersamaan.
Salah satu kendalanya adalaheksistensi profesi pekerja sosial yang masih
belum tersebar secara merata di Indonesia. Masih banyak masyarakat yang
belum mengetahui apa itu pekerja sosial profesional. Hal yang sama berlaku
untuk pekerja sosial yang bekerja di sekolah. Minimnya sekolah yang
memiliki pekerja sosial hingga saat ini, dan banyak yang tetap melakukan
pendidikan inklusitanpa adanya pekerja sosial. Hal ini membuat peran pekerja
sosial di sekolah menjadi tidak jelas karena peran pekerja sosial sangat penting
di sekolah, keterlibatan pekerja sosial akan membuat pendidikan inklusi bagi
anak dengan disabilitas efektif dalam pemenuhan kebutuhan dan haknya
(Rezeki & Rusyidi, 2015).

Pekerja sosial memainkan peran yang krusial dalam mempromosikan dan
mendukungpendidikan inklusif bagi anak-anak dengan disabilitas. Pendidikan
inklusi adalah pendekatandi mana anak-anak dengan berbagai kebutuhan
belajar, termasuk anak-anak dengan disabilitas, belajar bersama dengan teman
sebaya mereka yang tidak memiliki disabilitas dilingkungan pendidikan
umum.

Pekerja sosial berperan sebagai penghubung dan pendukung dalam
menerapkan pendekatan inklusi ini. Mereka bekerja dengan anak-anak dengan
disabilitas, keluarga mereka, guru, dan staf sekolah untuk memastikan bahwa
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BAB 17
PENDEKATAN EKOLOGI DALAM
MEMBANGUN KEMITRAAN DAN

KOLABORASI DALAM PENDIDIKAN

Abdurachman Habib Al hakim,
Tria Cahyani Mekarsari

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk menjamin
pembangunan yang berkelanjutan lebih berharga dari nyawa. Setiap warga
negara memiliki hak yang sama untuk menerima pendidikan yang layak,
termasuk penyandang cacat. seperti itu diatur dalam Pasal 5 UU Sisdiknas dan
dalam UUD 1945 Pasal 31 tentang hak dan kewajiban warga negara dan
bagaimana pelaksanaannya dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011
Konvensi tentang Hak Penyandang Disabilitas (Novianti, 2016).

Anak-anak membutuhkan pendidikan guna mencapai kesejahteraan
sosial. Anak-anak tidak terkecuali dalam posisi yang lebih lemah baik secara
jasmani maupun rohani. Pada realitanya di lingkungan, anak yang tidak
beruntung dan anak disabilitas masih saja mendapatkan kesempatan yang
berbeda. Dibutuhkan strategi untuk dapat menyelesaikan permasalahan sosial
dalam hal khususnya pendidikan untuk para anak disabilitas maka dari itu
sistem pendidikan inklusif sangat dibutuhkan.

Pembelajaran inklusif adalah salah satu cara untuk menciptakan
kesempatan untuk anak dengan disabilitas agar dapat belajar dengan siswa
umum didalam waktu dan ruang yang sama. Pembelajaran inklusif hadir dari
asas pelayanan sekolah mencakup berbagai macam siswa baik dari siswa
umum dan juga siswa dengan disabilitas tanpa memandang, mengabaikan
keberagaman, serta anak memiliki kondisi dengan disabilitas, lingkungan,
mental, budaya dan perbedaan lainnya.
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Tujuan menciptakan pembelajaran inklusif adalah untuk menekan
pengaruh yang diinduksi oleh sikap eksklusif. Pembelajaran inklusif
menawarkan kesempatan bagi anak dengan disabilitas dan kurang beruntung
untuk menerimanya pelatihan (Jauhari, 2017). Pembelajaran inklusif yang
menghargai semua keberagaman sesuai seperti teori ekologi Bronfenbrenner.
Teori ekologi Bronfenbrenner mempunyai landasan yaitu 1) hubungan
manusia dengan berbagai sistem adalah bentuk utama perkembangan
manusia, 2) hubungan sifat individu dengan lingkup sosial saling
mempengaruhi satu sama lainnya, dengan ini 3) perubahan pada manusia
beragam.

Tergantung pada orang, waktu dan interaksi mereka. Unsur-unsur mikro
ini juga berinteraksi (menjadi sistem perantara), sehingga jika hanya berharap
dengan lingkungan yang sangat inklusif maka diperlukan bantuan bagian
bagian kecil dari inklusif, contohnya keterlibatan para wali murid di sekolah,
lingkungan yang inklusif diharapkan agar ada. dibantu oleh unsur unsur lain
yang tidak inklusif. berkomunikasi secara tatap muka dan juga tetap menjalin
hubungan (Dharma, 2022)

Pendidikan inklusif menjadi salah satu upaya dalam mewujudkan hak
pendidikan bagi anak-anak dengan disabilitas. Namun, pendidikan inklusif
tidak dapat terwujud secara optimal tanpa dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pekerja sosial, sekolah, dan orang tua. Kemitraan dan kolaborasi
antara pekerja sosial, sekolah, dan orang tua sangat penting dalam mendukung
pendidikan anak-anak dengan disabilitas. Pekerja sosial dapat membantu
mengidentifikasi kebutuhan khusus anak dan memberikan dukungan sosial
untuk anak dan keluarganya. Sekolah dapat memberikan pendidikan yang
inklusif dan mendukung, serta memberikan fasilitas dan lingkungan yang
ramah anak dengan disabilitas. Orang tua dapat membantu mengawasi proses
belajar anak di rumah dan memberikan dukungan emosional serta motivasi
bagi anak.

Kemitraan dan kolaborasi juga dapat memperkuat pengambilan keputusan
yang berhubungan dengan pendidikan anak dengan disabilitas. Pekerja sosial,
wali murid dan sekolah harus bergerak bersama dalam menentukan strategi
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan anak dan memastikan bahwa anak
mendapatkan dukungan yang diperlukan. Dalam sebuah studi yang dilakukan
oleh D'Amico dan Ostrosky (2016), kolaborasi antara sekolah dan keluarga
memainkan peran penting dalam mendukung anak dengan disabilitas.
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Kolaborasi ini dapat meningkatkan keberhasilan akademik anak, mengurangi
stres orang tua, dan membantu membangun hubungan yang positif antara
keluarga dan sekolah.

Pentingnya kemitraan dan kolaborasi antara pekerja sosial, sekolah, dan
orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak dengan disabilitas tidak
dapat diragukan lagi. Maka dari itu dibutuhkan usaha agar kolaborasi atau
kemitraan tersebut meningkat. Misalnya, dengan melibatkan keluarga dalam
proses pembuatan keputusan di sekolah atau dengan mengadakan pertemuan
rutin antara pekerja sosial, sekolah, dan keluarga untuk membahas
perkembangan anak. Dengan demikian, anak-anak dengan disabilitas dapat
memperoleh dukungan yang diperlukan untuk mencapai potensi penuh
mereka (Stefanski et al., 2016)

B. PENDEKATAN EKOLOGI DALAM PENDIDIKAN DISABILITAS

Di sekolah, siswa dengan disabilitas dilumpuhkan oleh konteks
pendidikan yang tidak mendukung pembelajaran mereka. Teori sistem ekologi
(Bronfenbrenner, 1977, 1994) menjelaskan bagaimana hubungan antara
struktur sosial mempengaruhi individu. Ini menunjukkan bahwa individu
hidup dalam sistem yang terpisah dan saling bergantung. Individu berinteraksi
dengan sistem ini, yang membentuk pengalaman, peluang, dan identitas
pribadi mereka. Teori sistem ekologi berguna untuk menjelaskan bagaimana
struktur pendidikan atau sosial mempengaruhi individu siswa. Model ekologi
menempatkan individu siswa sebagai pusat dan mengakui sistem yang
tumpang tindih dan saling berhubungan yang mempengaruhi individu. Model
Seperti itu berguna untuk memahami akses ke konten dan konteks pendidikan
umum, karena keputusan akses dibuat secara individual dalam konteks sosial
yang kompleks.
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BAB 18
ETIKA DALAM PEKERJAAN SOSIAL
DENGAN ANAK DISABILITAS

Qurainifa Rosyida N

A. PENDAHULUAN

Etika menurut perspektif Islam dapat diartikan sebagai nilai perbuatan
manusia tentang baik atau buruk dengan tolok ukur akal atau fikiran, inti dari
hal tersebut adalah harus ada seperangkat nilai yang mengatur manusia untuk
berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan yaitu kebaikan tertinggi (summon
bonum) yang dalam teori etika tolok ukurnya adalah akal pikiran secara
universal tanpa memandang ia hidup dimana dan kapan, serta memeluk agama
apa (Khoiri, Alwan, 2005 hal 16) Apabila dihubungkan dengan pekerjaan
sosial, maka nilai yang dimaksud disini adalah seperangkat prinsip etik/moral
yang fundamental dimana pekerjaan sosial harus berkomitmen. Misalnya,
dalam pekerjaan sosial ada nilai untuk menghargaikeunikan dan perbedaan,
menjaga kerahasiaan dan perlindungan. Dari sini dapat dipahami bahwa nilai
berfungsi sebagai panduan perilaku seseorang, karenanya nilai menyangkut
sesuatu yang abstrak dan implisit. Nilai tersebut membentuk kepercayaan dan
sikap seseorang, selanjut kepercayaan dan sikap tersebut membentuk nilai.

Jika nilai berbicara tentang sesuatu yang baik dan buruk maka etika terkait
benar atau salah, jadi etika bersifat eksplisit dan konkrit. Karena itu ahli
menyebut etika adalah nilai yang telah terejawantahkan. Jika keadilan sosial
adalah sebuah nilai, maka menentang ketidakadilan sosial adalah sebuah etika.
Keadilan sosial adalah sebuah yang baik dan ketidakadilan sosial adalah
sesuatu yang buruk, ini adalah pengetahuan tentang nilai. Seseorang yang
menjunjung tinggi nilai keadilan sosial dapat dibenarkan, namun dia dapat
disalahkan apabila dia membelah ketidakadilan sosial, ini adalah pengetahuan
tentang etika.
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Etika juga diperlukan sebagai landasan penentuan aturan untuk
membentuk suatu kode etik dari setiap profesi, agar dari setiap profesi yang
kita jalani apabila telah dilandasi dengan etika ataupun kode etik, dapat
menjadikan pembatasan bagi setiap manusia dalam menjalankan tugasnya,
yang berguna sebagai landasan aturan agar kita tidak bertindak semena-mena
terhadap profesi yang telah diamanahkan untuk kita.

Penyandang disabilitas orang yang memiliki keterbatasan fisik mental,
intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi
dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang
menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak
(Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Hak-Hak
Penyandang Disabilitas). Pendidikan untuk penyandang disabilitas
berdasarkan UU No 8 Tahun 2016 diantaranya hak untuk mendapatkan
pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan
jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus. Hak untuk mempunyai
kesamaan kesempatan untuk menjadi pendidik atau tenaga kependidikan pada
satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan. dan Hak
untuk mendapatkan akomodasi yang layak sebagai peserta didik.

Pekerjaan sosial adalah profesi pertolongan kemanusiaan yang memiliki
akses dan peran dalam pemberian pelayanan sosial terhadap penyandang
disabilitas. Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial bagi penyandang
disabilitas merupakan salah satu bidang pelayanan pekerjaan sosial, dimana
pekerjaan sosial menempatkan disabilitas dalam konteks yang kompleks dari
keberadaannya. Kondisi kecacatannya, permasalahan sosialnya baik
permasalahan yang bersifat individual maupun masalah yang bersifat pada
kebijakan yang menyangkut hak penyandang disabilitas sampai pemberian
pelayanan rehabilitasi sosial dan pemberdayaan bagi penyandang disabilitas,
ditujukan agar dapat mencapai keberfungsian sosial . Sebagai salah satu
sasaran profesi pekerjaan sosial, penyandang disabilitas menjadi bagian yang
penting dalam perspektif pekerjaan sosial karena disabilitas tergolong dalam
anggota masyarakat yang kurang beruntung (disadvantage group) atau
minority group. Oleh karena itu keberadaan penyandang disabilitas
mengalami berbagai masalah.
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B. PENGERTIAN PENDIDIKAN INKLUSIF

Pendidikan Inklusif adalah suatu filosofi pendidikan dan sosial. Dalam
pendidikan inklusif, semua orang adalah bagian yang berharga dalam
kebersamaan, apapun perbedaan mereka. Pendidikan inklusif berarti bahwa
semua anak, terlepas dari kemampuan maupun ketidakmampuan mereka,
jenis kelamin, status sosial-ekonomi, suku, latar belakang budaya atau bahasa
dan agama menyatu dalam komunitas sekolah yang sama. Pendidikan inklusif
merupakan pendekatan yang memperhatikan cara mentransformasikan sistem
pendidikan, sehingga dapat merespon keanekaragaman peserta didik yang
memungkinkan guru dan peserta didik merasa nyaman dengan
keanekaragaman tersebut, serta melihatnya lebih sebagai suatu tantangan dan
pengayaan dalam lingkungan belajar dari pada melihatnya sebagai suatu
problem.

C. RUANG LINGKUP NILAI DAN ETIKA PEKERJAAN SOSIAL

Dalam setiap profesi, nilai dan etika menjadi prinsip dasar dalam praktek
profesi khususnya pekerjaan sosial. Sesuai dengan tujuan profesi tersebut,
secara umum tidak lain menolong orang yang membutuhkan dan memecahkan
masalah. Dalam menolong dan memberikan bantuan dalam memecahkan
masalah dalam pekerjaan sosial tidak hanya didukung sifat kerelawanan, atau
hanya berangkat dari tetapi terdapat nilai dan etika yang menjadi prinsip
dalam mengaplikasikan profesinya. Pentingnya nilai dan etika dalam
pekerjaan sosial karena akan mengacu pada pedoman aturan tentang apa yang
baik dan buruknya atau apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan, sehingga
pemberian pertolongan dan memecahkan masalah sosial harus dengan
pendekatan secara profesional. Karena profesipekerjaan sosial sangat
berhubungan dengan manusia sebagai klien atau objek dalam keilmuannya.
Maka dari itu perlu untuk memahami ruang lingkup nilai dan etika dari sisi
profesi pekerjaan sosial.

Secara umum Nilai dan Etika pekerjaan sosial diatur dalam beberapa
elemen melalui kode etik profesi. Kode etik profesi pekerjaan sosial berisi
mengenai hal-hal yang berhubungan secara langsung dengan aktivitas
pekerjaan sosial secara profesional. Nilai dan Etika dalam pekerjaan sosial
menjadi pedoman dalam melaksanakan praktek-praktek yang berkaitan
dengan profesi tersebut. Seperti dalam nilai pelayanan yang pada prinsip
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BAB 19
STIGMA DAN DISKRIMINASI DALAM
DUNIA PENDIDIKAN UNTUK DISABILITAS

Abdul Rohim

A. PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas sering terjadi bentuk diskriminasi termasuk
Fasilitas fisik yang tidak ramah dan kurangnya dukungan pendidikan selain
itu diskriminasi terhadap penyandang disabilitas berdampak pada peluang
kerja mereka. Hak-hak penyandang disabilitas dalam pendidikan telah
dilindungi melalui penerapan kebijakan dan Hukum. Sangat penting untuk
menggunakan Pendekatan inklusif yang menggabungkan prinsip akses,
keterlibatan, dan dukungan. Untuk mengatasi stigma.

Kampanye pendidikan dan dan advokasi sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat umum. Untuk mengatasi diskriminasi,
pemerintah, lembaga pendidikan, kelompok masyarakat, dan individu dengan
disabilitas harus bekerja sama untuk membuat kebijakan yang inklusif.
Pendekatan inklusif mencakup pengajaran yang beragam, dukungan khusus,
penyesuain kurikulum, dan lingkungan yang mendorong partisipasi aktif
siswa.

Konsep disabilitas merujuk pada keterbatasan dalam fungsi fisik, kognitif,
atau sosial yang dapat mempengaruhi partisipasi dan interaksi orang dalam
kehidupan sehari-hari. ada berbagai jenis disabilitas, seperti kelumpuhan),
intelektual, gangguan perkembangan), sensori, kehilangan pendengaran atau
penglihatan), dan mental (seperti, gangguan bipolar). Penting untuk
memahami bahwa orang dengan disabilitas memiliki banyak jenis
kemampuan, kebutuhan, dan pengalaman hidup yang berbeda. Akibatnya,
penanganan dan pendekatan yang inklusif sangat penting dalam pendidikan
dan kehidupan sehari-hari.

Jenis-jenis disabilitas yang meliputi fisik, intelektual, sensori, dan mental.
Jenis gangguan termasuk:
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1. Disabilitas Fisik: Keterbatasan atau gangguan dalam fungsi atau gerakan
tubuh, seperti kelumpuhan, cacat fisik, atau gangguan neurologis.

2. Disabilitas Intelektual: Keterbatasan perkembangan intelektual dan
kemampuan kognitif yang berdampak pada pemahaman, berpikir, belajar,
dan menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks.

3. Disabilitas Sensorik: Kekurangan kemampuan indra, terutama
pendengaran dan penglihatan. Ini dapat termasuk kehilangan penglihatan
sebagian atau total, serta masalah mendengar atau ketidakmampuan
mendengar.

4. Disabilitas Mental: Gangguan atau keterbatasan dalam fungsi emosional
dan mental, seperti skizofrenia, depresi berat, atau gangguan bipolar.
Untuk membuat lingkungan yang inklusif dan memberikan dukungan

yang tepat untuk memenuhi kebutuhan individu dengan disabilitas, penting

untuk menghormati keberagaman mereka. Pentingnya memahami keragaman
individu dengan disabilitas:

Mempromosikan inklusi di berbagai aspek kehidupan.

Mengurangi stereotip dan keyakinan yang tidak benar

Meningkatkan layanan dan dukungan.

Meningkatkan kerja sama dan keterlibatan.

Menjamin pengakuan dan penghormatan hak asasi manusia bagi individu

dengan disabilitas.

Memahami keragaman orang dengan disabilitas membantu membangun

masyarakat yang adil, inklusif, dan menghargai keberagaman.

akrwdE

B. STIGMA DAN DISKRIMINASI

Stigma berasal dari stereotip dan prasangka negatif terhadap orang dengan
disabilitas. Hal ini dapat menyebabkan mereka didiskriminasi dan
diperlakukan tidak adil. Ketidaktahuan dan pemahaman yang salah tentang
disabilitas sering menimbulkan stigma ini. Pendidikan, kesadaran, dan
advokasi sangat penting untuk mengatasi stigma. Salah satu langkah penting
dalam mengurangi stigma adalah menciptakan lingkungan yang inklusif dan
memahami kemampuan dan kontribusi individu dengan disabilitas.

Diskriminasi dalam pendidikan adalah perlakuan tidak adil dan
pembatasan akses terhadap seseorang atau kelompok berdasarkan ras, agama,
jenis kelamin, disabilitas, atau latar belakang sosial mereka. Ini termasuk
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perlakuan tidak adil, pembatasan akses ke institusi pendidikan, dan
kekurangan sumber daya. Karena melanggar hak asasi manusia, diskriminasi
harus diperangi melalui undang-undang yang melarang diskriminasi dan
mendukung pendidikan yang merata dan inklusif.

C. DATA DAN FAKTA STIGMA DAN DISKRIMINASI DALAM
PENDIDIKAN UNTUK DISABILITAS
Menurut data Susenas tahun 2023, di Indonesia terdapat 679.048 anak
usia sekolah berkebutuhan khusus atau 21,42 % dari seluruh jumlah anak
berkebutuhan khusus. Sedangkan menurut susenas pada tahun 2009,
persentase jumlah anak penyandang disabilitas semakin meningkat yaitu :

Jenis Disabilitas Jumlah
Tuna Netra 10,71%
Tuna Rungu 5,15 %.
Tuna Wicara 6,09 %

Tuna Rungu Wicara 13,73 %
Tuna Daksa 31,71%
TunaGrahita 22,07 %
Tuna Ganda 8,25%

Gangguan Jiwa 2,29 %.

D. DALAM DUNIA PENDIDIKAN UNTUK DISABILITAS

Mengatasi stigma dan diskriminasi sangatlah bermanfaat. Ketika stigma
dan diskriminasi dikurangi atau dihilangkan, masyarakat secara keseluruhan
dan individu dengan disabilitas akan merasakan berbagai keuntungan.
Pertama-tama, menghapus stigma dan diskriminasi dalam pendidikan akan
memungkinkan akses yang lebih besar bagi individu dengan disabilitas.
Dengan kebijakan dan fasilitas yang inklusif, mereka akan memiliki peluang
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BAB 12
KESIMPULAN

Dalam konteks pendidikan, siswa dengan berbagai kebutuhan belajar—
termasuk penyandang disabilitas—belajar bersama. Metode ini dikenal
dengan pendidikan inklusif. Landasan pembelajaran inklusif adalah gagasan
bahwa sekolah harus memberikan layanan kepada kelompok siswa yang
beragam, termasuk anak-anak dalam pendidikan umum dan penyandang
disabilitas, terlepas dari etnis atau perbedaan lainnya. Salah satu upaya untuk
mewujudkan hak pendidikan anak difabel adalah pendidikan inklusif. Namun,
pendidikan inklusif tidak dapat berhasil dilaksanakan tanpa bantuan dari para
pelaku lainnya, termasuk pekerja sosial, sekolah, dan orang tua. Pekerja sosial,
pendidik, dan orang tua harus bekerja sama dalam kemitraan untuk
memfasilitasi pendidikan anak-anak penyandang disabilitas. Pekerja sosial
dapat mendukung anak-anak dan keluarga mereka secara sosial dan
membantu mengidentifikasi kebutuhan khusus anak-anak.

Peningkatan kesejahteraan sosial penyandang disabilitas merupakan salah
satu bidang pekerjaan sosial yang menempatkan disabilitas dalam konteks
keberadaannya yang multifaset. Penyandang disabilitas, masalah sosial, dan
masalah hukum pribadi dan disabilitas yang terkait dengan penyediaan
layanan rehabilitasi sosial dan pemberdayaan bagi penyandang disabilitas
bertujuan untuk mencapai keberfungsian sosial dalam segala aspek kehidupan
termasuk pada pendidikan.
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